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MOTTO

MANTAATRAN WAKTU

Sediakan waktu untuk berdoa
Initah sumber kekuatanmu
Sediakan waktu untuk membaca
Inilah mata air kebijaksanaanmu
Sediakan waktu untuk bermain
Inilah rahasia masa mudamu
Sediakan waktu untuk bersikap ramah
Inilah jalan menuju bahagia
Sediakan waktu untuk tertawa
Initah musik dalam jiwamu
Sediakan waktu untuk berharap
[nilah sumber visi yang besar
Sediakan waktu untuk mengasihi
Ini seperti yang dilakukan Allah

Ya, mari kita manfaatkan waktu dengan bijaksana

(Agenda Pribadi 200 Renungan Harian)
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ABSTRAK

Kristivanti, Indri Fera. 2004, Urwan Frekuensi Penggunaan Unsur-uissur
Morfologis Bahasa Indonesia dalam Karangan Pembelajar 83104
Tingkat Advanced di Wisma Bahasa Tahun 1999-2004. Skripsi.
Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengkaji penggunaan unsur-unsur morfologis bahasa
Indonesia dalam karangan pembelajar BIPA tingkat advanced di Wisma Bahasa.
Penelitian ini mempunyai tujuan mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan
unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia dalam karangan pembelajar BIPA
tingkat advanced di Wisma Bahasa. Tujuan ini dirinci lagi menjadi tiga sub, yakni
(1) mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan afiksnya, (2) mendeskripsikan
urutan frekuensi penggunaan kata ulangnya, dan (3) mendeskripsikan urutan
frekuensi penggunaan kata majemuknya.

Populasi penelitian ini adalah pembelajar BIPA tingkat advanced di Wisma
Bahasa. Jumlah populasi dalam penelitian ini ada delapan pembelajar. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perintah untuk membuat karangan
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Analisis data dilakukan dengan mengolah data, membuat tabel, dan menjelaskan
serta menginterpretasikan hasil analisis yang berupa angka-angka.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pembelajar cukup banyak meng-
gunakan unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia, terutama afiks. Temuan ini di-
dukung dengan data sejumlah 727 kata, yang terdiri dari 632 kata berafiks, 68 kata
ulang, dan 27 kata majemuk. Dari unsur afiks diperoleh penggunaan prefiks,
sufiks, konfiks, dan afiks gabungan. Dari unsur kata ulang ditemukan penggunaan
kata ulang dengan pengulangan seluruh, kata ulang dengan pengulangan sebagian
kata ulang dengan pengulangan yang disertai pengafiksan. Dari unsur kata
majemuk ditemukan penggunaan kata majemuk koordinatif, kata majemuk
subordinatif, dan kata majemuk yang merupakan gabungan bentuk terikat dan
bentuk bebas.

Urutan penggunaan ketiga unsur morfologis pembelajar BIPA tingkat
advanced berdasarkan frekuensi pemunculannya adalah sebagai berikut: afiks
87%, kata ulang 9%, kata majemuk 4%. Dalam afiks ditemukan empat jenis,
yakni prefiks 47%, konfiks 23%, afiks gabungan 23%, dan sufiks 7%. Dalam kata
ulang ditemukan tiga jenis, yakni 79,412% pengulangan seluruh; 10,294%
pengulangan sebagian; dan 10,294% pengulangan yang disertai pengafiksan.
Dalam kata majemuk ditemukan: 48% kata majemuk subordinatif, 33% kata
majemuk yang merupakan gabungan bentuk terikat dan bentuk bebas, 19% kata
majemuk koordinatif.

Bertitik tolak dari temuan penelitian ini, peneliti mengajukan saran. Saran
yang diajukan tersebut adalah (1) pengajar perlu memper-hatikan maten
pembelajaran, teknik-tekniknya, maupun medianya terutama pembelajaran
morfologi, (2) lembaga dapat menyusun materi pembelajaran berdasarkan urutan
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frekuensi penggunaan unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia pembelajar BIPA,
dan (3} peneliti selanjutnya dapat meneliti topik yang cama untuk kelas yang
berbeda, atau kelas yang sama dengan bidang kajian yang berbeda, misalnya
sintaksis, wacana, ataupun semantiknya, dapat juga meneliti frekuensi
penggunaan afiksnya saja. Oleh karena, penelitian ini tidak menghitung frekuensi
penggunaan per afiks.
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ABSTRACT

Kristiyanti, Indri Fera. 2004. The Order Frequency of Indonesian Morphological
Elements Usage in the Composition of BIPA Advanced Learners at
Wisma Bahasa 1999-2004. Thesis. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata

Dharma University.

This rescarch cxamined Indonesian morphologizal elements usage in the
composition of BIPA advanced learners at Wisma Bahasa. The aim of this
research is to describe the order frequency of Indonesian morphological elements
usage in the composition of BIPA learners at Wisma Bahasa. This aim was
divided into three-subaims, i.e. to describe (1) order frequency of affix usage, (2)
order frequency of reduplicated words, (3) order frequcncy of compound words.

The objects of the research were BIPA advanced leamers at Wisma Bahasa.
Number of population were eight learners. The research used instruction to
develop composition using good and proper Indonesian as the instruments.
Technique used in analyzing data was a descriptive-quantitative one. The data
were analyzed by processing it, making table, and explaining as well as
interpreting the result using numbers.

The results showed that the leamers had quite frequently used Indonesian
morphological elements in their composition, especially affixes. It was proved by
data involving 727 words consisting of 632 words with affixes, 68 reduplications,
and 27 compound words. From the affixes elements the researcher found the use
of prefixes, suffixes, confixes, and affixes combination. From reduplications the
researcher found the use of full reduplications, partial reduplication, and
reduplications with affixation. From compound words the researcher found the
use of coordinative-compound words, subordinative-compound words, and
independent as well as dependent compound words.

Based on frequency of occurrence, the usage of three morphological
elements of BIPA advanced learners were as the following: affixes,
reduplications, compound words were 87%, 9%, 4%, respectively. The affixation
further showed: 47% prefixes, 23% confixes, 23% affixes combination, and 7%
suffixes. The reduplications were showed by three kinds, i.e. 79.412% full
reduplications, 10.294% partial reduplications, and 10.294% affixation
reduplications. From compound words there were 48% subordinative-compound
words, 33% independent and dependent compound words, and 19% coordinative-
compound words.

Considering the above findings, the researcher suggests recommends. The
recommends are (1) it is necessary to pay attention on learning materials,
techniques and media, especially learning on morphology; (2) institution may
develop learning materials based on order frequency of Indonesian morphological
elements among advanced learners; and (3) future researchers presumably study
similar topic with different classes, or similar classes with different fieids of
study, e.g. syntax, discourse, or semantics, or only eximine the affixes frequency
usage. Thus, the research does not count the frequency of each affix usage.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap binatang mempunyai cara berkomunikasi yang berbeda-beda.
l.ebah misalnya, mereka berkomunikasi dengan cara menari, ikan
memamerkan tingkah laku yang aneh pada masa berpacaran. Kalau binatang
berkomunikasi dengan tingkah lakunya, maka manusia berkomunikasi
dengan alat komunikasi yang disebut bahasa. Alat komunikasi manusia yang
disebut bahasa ini jauh lebih kreatif dan fleksibel daripada sistem
komunikasi makhluk lain (Tarigan, 1985: 18).

Manusia memerlukan bahasa untuk berkomunikasi, maka manusia
perlu belajar bahasa. Mereka tidak hanya belajar bahasa ibu atau bahasa
pertama mereka saja, tetapi mereka juga belajar bahasa asing. Hal ini
disebabkan makin canggihnya sarana komunikasi sehingga mereka harus
berkomunikasi dengan orang yang tidak sebangsa, yang tentu saja memiliki
bahasa yang berbeda pula.

Indonesia  pernah dijajah oleh Belanda, maka sejak itu bahasa
Indonesia dipelajari oleh orang Belanda untuk berkomunikasi dengan orang
pribumi. Mereka mempelajari bahasa Indonesia untuk menguasai negara
Indonesia dan mengeksploitasi kekayaan alam yang dimiliki oleh Indonesia.

Sampai sekarang pun banyak orang asing mempelajari bahasa Indonesia,
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o

yakni mengadakan hubungan bisnis, mempelajari budaya-budaya Indonesia,
hubungan diplomatik, pergaulan biasa, scrta pengajaran dan studi bahasa
Indonesia (Sudiroatmadja via Nugraha, 2000).

Dewasa ini, bahasa Indonesia makin diminati oleh orang-orang asing.
Hal tersebut dapat dibuktikan dari banyaknya jumlah lembaga vang telah
dibuka untuk mengajarkan bahasa Indonesia. Di Yogyakarta sendiri
lembaga-lembaga kursus yang telah membuka program pengajaran bhahasa
Indonesia adalah Wisma Bahasa, Puri Bahasa Plus, Realia, dan Colorado.
Dan ada pula perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta yang juga
membuka program BIPA, perguruan tinggi tresebut, yakni Universitas
Indonesia, Universitas Atma Jaya Jakarta, [AIN Syarif Hidayatullah jakarta,
IKIP Bandung, IKIP Padang, Universitas Satya Wacana Salatiga,
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, IKIP Malang, dan Universitas
Gadjah Mada (Nugraha, 2001: 1).

Pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) tidak
hanya dilakukan di Indonesia, tetapi juga di luar negeri. Di Australia,
misalnya, pada tahun 1991 terdapat 45.497 orang pelajar dan mahasiswa
yang belajar bahasa Indonesia. Letak geografis Australia telah mendorong
pemerintah negara tersebut menyelenggarakan program bahasa Indonesia di
sekolah-sekolah dan universitas. Di Jerman juga terdapat universitas yang
membuka program bahasa Indonesia, yakni Universitas Bonn, Passau,

Hamburg, Frankfurt, dan Koln (Nugraha, 2000).
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Negara-negara yang juga membuka program tahasa Indonesia selain
Australia dan Jerman yakni, Belanda dan Perancis. Pusat pengajaran bahasa
Indonesia di Belanda adalah Universitas Leiden. Di universitas ini ada 21
jenis kursus bahasa Melayu (bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia), dan 14
jenis kursus bahasa Jawa. Sejak awal tahun 90-an setiap tahun terdapat kira-
kira 30 mahasiswa yang memilih program bahasa Indonesia, dan sekarang
ini jumlahnya bertambah menjadi 100 orang mahasiswa. Di Perancis,
program bahasa Indonesia diajarkan di INALCO (Institut National des
Langues et Civilisations Orientales atau lembaga nasional bahasa-bahasa
dan kebudayaan-kebudayaan oriental). Jumlah mahasiswa yang belajar
bahasa Indonesia di INALCO pada tahun 1992 ada 15 orang, pada akhir
tahun 90-an mencapai 40 orang. Di INALCO bahasa Indonesia bisa
dipelajari sebagai mata pelajaran utama maupun sampingan (Nugraha,
2000).

Walaupun bahasa Indonesia sudah dikenal di banyak negara, hal ini
tidak berarti tidak terdapat masalah dalam pembelajarannya. Di Indonesia,
Dardjowidjojo (1995) melihat ada lima masalah, yakni bentuk kelas, materi
pelajaran, metode pengajaran, kualifikasi pengajar, dan penyelenggaraan
lembaga. Masalah bentuk kelas dapat dilihat dari dua segi, yaitu kelas
klasikal dan kelas individual. Masalah yang timbul dalam kelas klasikal ada
tiga: (1) latar belakang linguistik para pembelajar bermacam-macam
sehingga masalah pembelajaran tentu berbeda pada setiap pembelajar, (2)

pengetahuan bahasa pengantar pembelajar (Inggris, misalnya) sangat
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minimal, (3) ketidakseragaman kemampuan atau bekal yang dimiliki
pembelajar.

Kelas individual mempuyai dua kendala. Yang pertama, latar belakang
pengajar, ini menjadi masalah sebab para pembelajar berasal dari berbagai
negara, sedangkan para pengajar hanya mengardalkan bahasa Inggris.
Kendala yang kedua, yakni berkaitan dengan materi pengajaran. Sctiap
pembelajar mempunyai kebutuhan dan tujuan yang berbeda-beda untuk
belajar bahasa Indonesia schingga materi hams  disesuaikan dengan
pembelajar.

Masalah yang kedua, yakni tentang materi. Dan segi materi ada empat:
(1) materi ajar umum saja tidak akan cukup sehingga harus ada materi ajar
khusus untuk mendukung, (2) terbatasnya buku teks, (3) ragam bahasa yang
akan diajarkan apakah formal atau kolokuial atau dua-duanya, (4) kesulitan
gradasi materi.

Tentang metode pengajaran, Dardjowidjojo mengatakan bahwa
pendekatan audiolingual dianggap tidak cocok karena hanya mementingkan
pengajaran struktur bahasa. Menurut Dardjowidjojo, pendekatan yang cocok
adalah pendekatan komunikatif, namun buku teks yang berdasar pendekatan
ini sangat sulit didapat. Pendekatan komunikatif dianggap sebagai
pendekatan yang paling cocok untuk pengajaran bahasa sebab dirasa
kemampuan komunikatif merupakan kebutuhan mendesak, jadi tidak hanya
memperhatikan penguasaan struktur bahasa target saja. Kemampuan

komunikatif menurut Dell Hymes (Subyakto-Nababan, 1993:63), yakni
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“penguasaan secara naluri yang dipunyai seorang penutur asli untuk
menggunakan dan  memahami bahasa secara wajar dalam proses
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain, dan dalam hubungannya
dengan konteks sosial™.

Kualifikasi pengajar mencakup empat syarat, yakni (1) kemampuan
berbahasa Indonesia, (2) pengetahuan formal yang baik dan benar mengenai
bahasa Indonesia, (3) kemampuan berbahasa pengantar, dan (4) pengetahuan
formal mengenai metode pengajaran. Yang menjadi masalah adalah syarat
kedua dan ketiga karena pengajar yang dapat memenuhi syarat kedua belum
tentu dapat memenuhi syarat ketiga dan begitu pula sebaliknya.

Pada penyelenggaraan pengajaran, masalah yang timbul yakni bahwa
penyelenggaraan pengajaran sukar dipatok pada tauggal-tanggal atau bulan-
bulan tertentu. Hal ini dikarenakan pembelajar datang pada saat yang tidak
sama.

Penelitian ini dilakukan dengan dua alasan. Alasan yang pertama,
yakni bahwa penelitian tentang BIPA ini jarang dilakukan. Alasan yang
kedua adalah sebagai tanggapan atas makalah yang diajukan Dardjowidjojo
tentang masalah-masalah dalam pembelajaran BIPA. Masalah yang hendak
ditanggapi melalui penelitian ini, yakni masalah yang kedua tentang masalah
materi pembelajaran, khususnya gradasi materi pembelajaran. Dardjowidjojo
mengatakan bahwa tidak ada gradasi yang jelas dalam pembelajaran BIPA.
Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberi sumbangan gradasi

materi, walaupun hanya untuk Wisma Bahasa.
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Mengapa populasi yang dipilih pembelajar asing pada tingkat
advanced? Tal ini disebabkan pembelajar pada tingkat ini sudah banyak
menguasai struktur bahasa Indonesia, baik struktur fonologis, morfologis,
maupun sintaktis.

Dalam penelitian ini karangan yang digunakan sebagai alat untuk
memperoleh data. Alasan digunakannya karangan, dan bukan yang lain,
yang pertama adalah agar kegiatan pembelajaran di kelas BIPA ini tidak
terganggu. Yang kedua, mengarang merupakan jenis tes yang mudah
dilakukan. Pembelajar Wisma Bahasa sudah terbiasa membuat karangan

yang berisi laporan kegiatan yang sudah mereka lakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut ingin diungkap jawaban
dari pertanyaan sebagai berikut. Bagaimanakah urutan frekuensi penggunaan
unsur-unsur morfologis  bahasa Indonesia dalarn karangan pembelajar
bahasa Indonesia bagi penutur asing di tingkat advanced? Dan akan dirinci
lagi dalam sub-sub sebagai berikut.

a. Bagaimana urutan frekuensi penggunaan afiksnya?

b. Bagaimana urutan frekuensi penggunaan kata ulangnya?

c. Bagaimana urutan frekuensi penggunaan kata majemuknya?

1.3 Tujuan Penelitian
Melalui penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan jawaban atas

pertanyaan dalam rumusan masalah di atas. Jawaban atas pertanyaan
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tersebut akan dirumuskan dalam tujuan penelitian berikut. Tujuan penelitian

ini, yakni mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan unsur-unsur

morfologis dalam karangan pembelajar bahasa Indonesia bagi para penutur

asing di tingkat advanced. Dengan perincian sebagai berikut.

a. Mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan afiksnya.
b. Mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan kata ulangnya.

¢. Mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan kata majemuknya.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat dan kontribusi bagi

pihak-pihak yang berkaitan dengan pembelajaran BIPA. Pihak-pihak

tersebut adalah sebagai berikut.

1.

)

Pengajar BIPA. Pengajar BIPA mendapat masukan alternatif
penyusunan bahan pembelajaran tata bahasa terutama tentang unsur-
unsur morfologis bahasa Indonesia.

Pembelajar BIPA. Pembelajar BIPA terbangkitkan motivasinya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia karena materi disusun berdasarkan
gradasi dari materi yang sering digunakan ke materi yang jarang
digunakan.

Program studi PBSID. Program studi PBSID mendapat pengetahuan
tentang penggunaan unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia sebagai

bahasa asing.
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4. Bagi penyusun kurikulum BIPA, diharapkan penelitian ini dapat
memberi inspirasi untuk penyusunan kurikulum BIPA sechingga ada
patokan secberapa tinggi penguasaan %ebahasaan yang dimiliki

pembelajar untuk menempati tingkat tertentu

1.5 Variabel Penelitian dan Batasan Istilah
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan unsur-unsur
morfologis bahasa Indonesia pembelajar BIPA tingkat advanced. Sccara
khusus penelitian ini membahas penggunaan unsur-unsur morfologis yang
terdirt dari afiks, kata ulang, dan kata majemuk dalam sebuah karangan.

Untuk mempermudah pemahaman dan keseragaman persepsi tentang

isi penelitian ini, perlu pembatasan istilah. Istilah-istilah yang perlu dibatasi
dalam penelitian ini adalah istilah unsur-unsur morfologis, afiksasi,
reduplikasi, komposisi, penutur asing, bahasa Indonesia sebagai bahasa
asing, pembelajaran BIPA, advanced, bahasa target, bahasa pertama, dan
pemcerolehan bahasa.

a. Unsur morfologis. Unsur (Moeliono, 1990: 993) adalah bagian
terkecil dari suatu benda, kelompok kecil (dari kelompok yang
lebih besar). Morfologi (Ramlan, 2001: 21) adalah bagién ilmu
bahasa yang mempelajari seluk beluk kata dan fungsi perul')ahan-
perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatikal maupun
semantik. Jadi, unsur morfologis adalah bagian terkecil dari
morfologi, yang termasuk unsur-unsur morfologis yakni, afiks,

kata ulang, dan kata majemuk.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Afiksasi. Afiksasi (Ramlan,2001: 54) adalah proses pembubuhan

afiks pada suatu satuan, baik satuan itu berupa bentuk tunggal
maupun bentuk kompleks, untuk membentuk kata; atau dengan
kata lain afiksasi adalah (Verhaar,1984) proses penambahan afiks.
Reduplikasi. Reduplikasi (Ramlan,2001: 63) adalah pengulangan
satuan gramatikal, baik scluruhnya maupun sebaiannya, baik
dengan variasi fonem maupun tidak.

Komposisi. Komposisi (Ramlan, 2001: 76) adalah perangkaian kata
dengan kata, atau kata dengan pokok kata.

Penutur asing. Penutur asing dalam penelitian ini berarti orang-
orang yang menuturkan atau menggunakan bahasa Indonesia selain
orang Indonesia (Nugraha, 2000), atau orang yang bahasa
negaranya bukan bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa asing (Nugraha, 2000) yakni bahasa Indonesia yang
dipelajari oleh para penutur yang bukan penutur asli bahasa daerah
di Indonesia dan bahasa Indonesia.

Pembelajaran BIPA. Pembelajaran (Rombepajung, 1988: 25)
adalah “pemerolehan suatu mata pelajaran, atau pemerolehan suatu
keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran”.
Maka pembelajaran BIPA dapat diartikan sebagai suatu proses
pemerolchan bahasa Indonesia yang diperuntukkan bagi penutur

asing.
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h.  Advanced. Advanced menurut Echols (1992: 13-14) adalah maju,
lanjutan. Jadi, dalam hal ini advanced diartikan sebagai Jevel atau
tingkat lanjut atau tertinggi dalam pembelajaran BIPA.

i.  Bahasa rarger. Bahasa target yakni bahasa yang sedang dipelajari
atau disebut juga bahasa tujuan (Subyakto-Nababan, 1993: 3).

i Bahasa pertama. Bahasa pertama atau bahasa ibu adalah bahasa
yang pertama kali dipelajari seseorang. Ciri-ciri bahasa pertama
adalah (1) proses belajarnya tidak disengaja, (2) berlangsung sejak
dini, (3) lingkungan keluarga sangat menentukan pemerolehannya
(Nugraha, 2000).

k.  Pemerolehan bahasa. Pemerolehan bahasa merupakan padanan
dari bahasa Inggris language acquisition yang berarti proses
penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak secara natural pada
waktu belajar bahasa ibu (native languag?) (Dardjowidjojo, 2003:

225).

1.6 Sistematika Penyajian
Laporan hasil penelitian ini berisi lima bab. Bab | berisi pendahuluan.
Dalam bab I ini diuraikan perihal latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel penelitian dan batasan istilah,
serta sistematika penyajian.
Bab 1l tentang landasan teori. Bab ini berisi penelitian terdahulu, dan

kerangka teori.
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Bab 1l memaparkan metode penelitian yang akan digunakan. Bab I1I
imi mencakup jenis penclitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV menguraikan hasil peneliian dan pembahasannya. Bab IV
berisi deskripsi data, hasil penelitian, dan pembahasan.

Bab V merupakan bab penutup. Bab penutup berisi kesimpulan,

implikasi, dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Peneclitian Terdahulu

Penelitian tentang pemerolehan bahasa Indonesia masih sangat jarang
dilakukan. Jadi, masih terbuka luas lahan yang dapat diteliti oleh para
linguis. Ada tiga penelitian yang sejenis dengan penelitian yang hendak
peneliti lakukan. Yang pertama adalah penelitian Krashen, yang kedua
adalah penelitian Soenjono Dardjowidjojo (2000), dan yang ketiga adalah
penelitian Margaretha Ada (2003).

Krashen meneliti pemerolehan bahasa Inggns, baik pada anak-anak
atau pun pada orang dewasa, baik sebagai bahasa pertama atau pun bahasa
kedua. Menurut Krashen pemerolehan bahasa Inggris sebagai bahasa
pertama maupun bahasa kedua menunjukkan adanya urutan alamiah
morfem gramatikal. Berikut ini adalah bagan urutan pemerolehan morfem-
morfem gramatikal bahasa Inggris sebagai bahasa kedua, baik pada anak-

anak ataupun pada orang dewasa (Krashen, 1983: 29).
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ING (progressive)
PLURAL
COPULA(to be)

v

AUXILARY
ARTICLE (q, the)

v

IRREGULAR PAST

v

REGULAR PAST
11 SINGULAR (-s)
POSSESIVE (-s)

Dardjowidjojo (2000) meneliti seorang anak kecil bernama Echa,
cucunya, selama lima tahun. Ada dua tujuan yang hendak dicapai dari
penelitiannya ini. Yang pertama, mengetahui bagaimana anak Indonesia
memperoleh bahasanya sendiri, yakni bahasa Indonesia. Yang kedua,
mengetahui sampai sejauh mana konsep universal tentang komponen
fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon berlaku untuk anak Indonesia.

Hasil yang telah dicapai dari penelitian ini sebagai berikut. Pertama,
pemerolehan bahasa Echa lebih cepat dibanding anak-anak lain yang seumur
dengannya di Barat walaupun mulainya (start) lebih lambat. Pemerolehan
bahasa Echa dimulai umur 1;9 sedangkan anak-anak lain pada umur 2;0.
Nomina mendominasi pemerolehan bahasa Echa. Walaupun jumlahnya terus
menurun seiring bertambahnya umur Echa, nomina tetap berada di tingkat

paling atas. Pada tahun kelima verba mulai muncul meskipun ada beberapa
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verba yang muncul lebih awal. Echa lebih banyak menguasai sufiks daripada
prefiks, tetapi ada prefiks yang dikuasai lebih awal, yakni prefiks di- dan fer-
. Jadi, kalimat pasif sudah dikuasai Echa. Echa belum menguasai kalimat
interogatif dan kalimat majemuk koordinatif sampai penelitian ini selesai.

Hasil yang kedua, yakni bahwa konsep universal dapat diterapkan pada
komponen fonologi, baik macam bunyi maupun urutannya. Akan tetapi,
konsep keuniversalan ini menurun pada komponen sintaktis, dan menurun
lagi pada komponen leksikon, baik pada macam kata, urutan pemerolehan,
maupun jumlah katanya.

Margaretha Ada (2003) meneliti keponakannya yang berusia tiga
tahun, bernama Ngaisia. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
pemerolehan aspek-aspek morfologi bahasa Indonesia sebagai bahasa
pertama Ngaisia dan mendeskripsikan urutan pemerolehan aspek-aspek
morfologi bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama Ngaisia.

Hasil yang pertama adalah pada usia tiga tahun Ngaisia mempunyai
kompetensi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Temuan ini didukung data
sejumlah 377 tuturan, terdini dari 239 tuturan berafiksasi (baik itu prefiks,
sufiks, simulfiks, dan afiks gabungan), 98 tuturan reduplikasi (reduplikasi
utuh, reduplikasi sebagian, dan reduplikasi salin suara), 40 tuturan
komposisi. Aspek komposisi ini diklasifikasikan berdasarkan kategori
leksem yakni kategori Nomina + Nomina, Nomina + Verba, Nomina +

Adjektiva, Verba + Nomina.
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Hasil yang kedua yakni berupa pengurutan pemerolehan aspek-aspek
morfologi Ngaisia. Pengurutan disusun berdasarkun frekuensi pemunculan:
afiksasi 63% (prefiks 61%, sufiks 19%, simulfiks 11%, afiks gabungan 9%),
reduplikasi 26% (reduplikasi utuh 84%, reduplikasi sebagian 11%,
reduplikasi salin suara 5%), komposisi 11% (N+N 60%, N+V 30%, N+A
dan V+N masing-masing 5%).

Relevansi penelitian ini dengan penelitian Krashen, yakni bahwa
penelitian ini mengurutkan frekuensi penggunaan unsur morfologis suatu
bahasa. Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian Ada dan penelitian
Dardjowidjojo adalah pengurutan frekuensi ini dalam bahasa Indonesia.
Dalam psikolinguistik dikenal adanya pemerolehan bahasa yang terjadi pada
anak, secara alamiah atau tidak disadari, dan Dardjowidjojo serta Ada sudah
menelitinya. Peneliti ingin mengetahui bagaimana jika populasinya diganti
dengan orang dewasa, bahasa Indonesia ini bukan merupakan bahasa
pertamanya melainkan bahasa asing. Dengan penggantian populasi ini
peneliti ingin mengetahui seberapa besar perbedaan yang terjadi, dan apakah

melalui penelitian ini dapat disusun suatu materi pembelajaran.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia scbagai bahasa asing (BIBA)
yang disebut juga bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA), yakni

memberikan penguasaan bahasa Indonesia kepada pembelajar asing supaya
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dapat berkomunikasi, baik secara lisan ataupun tertulis secara wajar dan
dapat menyampaikan serta menerima pesan dalam konteks komunikasi.
Agar tujuan ini dapat tercapai harus diperhatikan pula adanya unsur-unsur
utama dalam proses pembelajaran  bahasa. Unsur-unsur utama
(Rombepajung, 1988: 13) tersebut yaitu kebijukan dan tujuan umum,
disiplin profesi yang relevan, tipe-tipe pembelajaran, pendidikan tenaga
pengajar, pendekatan, pedagogik, metodologi, dan pengajaran, desain
silabus, penyusunan materi, pembelajar, serta eveluasi.

Kebijakan dan tyjuan umum mencerminkan keputusan nasional untuk
mengajarkan suatu bahasa tertentu. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional sudah mantap karena sudah dicantumkan dalam UUD 1945,
bab XV, pasal 36, dan penjelasannya, serta tercantum dalam Tap MPR No.
IV/IMPR/1978. Dalam UUD 1945, bab XV, pasal 36, dan penjelasannya
dikatakan bahwa bahasa negara adalah bahasa Indonesia, dan tetap
merupakan alat komunikasi dan dipelihara oleh masyarakat pemakainya,
dihormati, dan dipelihara juga oleh negara sebagai bagian dari kebudayaan.
Dalam tap MPR no. IV tahun 1978 ditegaskan bahwa pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan mewajibkan
pemakaiannya secara baik dan benar, dan bahwa pembinaan dan
pengembangan bahasa daerah adalah dalam rangka pengembangan serta
pengayaan bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa modern.

Unsur kedua yakni unsur disiplin profesi yang relevan. Unsur profesi

yang relevan menyangkut masalah tersedianya suatu badan pengelola yang
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terdiri dari tenaga-tenaga yang profesional dengan latar belakang pendidikan
linguistik, linguistik psikologi, dan linguistik sosial.

Unsur ketiga adalah tipe pembelajaran bahasa. Proses pembelajaran
ba-hasa adalah suatu proses yang selalu mengalami perubahan sesuai tempat
dan situasi. Faktor-faktor yang berperan dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut.

1. Umur pembelajar; pada umumnya pembelajar BIPA merupakan
pembelajar dewasa. Pembelajar dewasa memiliki karakteristik
berkemauan belajar cukup tinggi, dapat mengatasi kebosanan,
kurang terampil dalam menirukan bunyi-bunyi bahasa, segan
membuat kesalahan, memiliki pengalaman belajar yang lebih luas,
serta lebih terampil dalam menggunakan teknik-teknik belajar.

2. Tingkat penguasaan; tingkat penguasaan tahasa pembelajar mem-
pengaruhi pembedaan tugas pengajar dalan. memperlakukan pem-
belajar. Pengajar di tingkat dasar (beginner) tertugas mengantarkan
pembelajar ke seperangkat pengalaman belajar yang telah
dipersiapkan. Pembelajaran di tingkat ini masih berpusat pada
pengajar (teacher centered). Di tingkat menengah (intermediate)
pengajar bertugas memberikan dorongan agar pembelajar bertambah
giat, serta mengendalikannya sehingga pembelajar terhindar dari
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi, atau dari cara belajar
yang salah (mislearning), serta membekali dengan kaidah-kaidah

yang dapat digunakan dalam pembentukan kalimat baru, kosa kata,
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dan keterampilan komunikasi. Pada tingkat ini peranan pengajar
dalam pembelajaran sudah sedikit berkurang. Pada tingkat lanjut
(advanced) pengajar bertugas membekali pembelajar dengan
sejumlah bacaan, memonitor ujaran dan tulisan pembelajar sampai
saat pembelajar dapat berpikir dalam bahasa target, dan tidak
bergantung pada penggunaan bahasa ibu. Pembelajaran di tingkat ini
berpusat pada pembelajar (student centered).

3. Tujuan pendidikan; tujuan pendidikan dalam pembelajaran dan
pengajaran BIPA bersifat praktis. Tujuannya adalah semata-mata
untuk memperoleh penguasaan bahasa semaksimal mungkin.

4.  Keterlibatan pembelajar; pembelajar program BIPA belajar bahasa
Indonesia dengan suka rela, mereka belajar dengan keinginan
mereka sendiri sehingga memberikan motivasi yang tinggi sebab
merupakan pilihan mereka sendiri.

5. Kedudukan bahasa pengantar, pada tingkat beginner dan
intermediate awal umumnya digunakan bahasa pengantar bahasa
Inggris agar siswa memahami dengan jelac apa yang sedang
dipelajari.

6.  Kedudukan bahasa target, status bahasa bahasa target di sini dapat
diartikan sebagai bahasa kedua atau bahasa asing tergantung, apakah
pembelajar eka bahasawan atau dwi bahasawan.

Menurut Rombepajung (1988: 10) efektivitas pembelajaran bahasa di

suatu negara tergantung sebagian besar pada pengajar. Untuk itulah, seorang
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pengajar bahasa hendaknya mempunyai pengetahuan tentang bahasa dan
pengetahuan tentang pengajaran bahasa kepada pembelajar. Ini dimaksudkan
untuk mendapatkan calon pengajar yang ideal. Yang dimaksudkan dengan
ideal, yakni terdapat perpaduan kualitas pribadi (intelegensia, kepribadian,
dan kematangan emosi), dengan keterampilan teknis (memaksimalkan
pembelajaran pembelajar), serta dapat mengendalikan kegiatan di dalam
kelas, kemampuan penyajian pelajaran bahasa, dan pengertian profesional
tentang pekerjaannya, serta peranan pendidikannya.

Unsur kelima adalah pendekatan. Pendekatan adalah suatu pengakuan
terhadap pandangan atau sikap tertentu yang berhubungan dengan
pengajaran bahasa. Pendekatan yang dipakai dalam pembelajaran dan
pengajaran BIPA adalah pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif
ini memiliki ciri-ciri (Subyakto-Nababan,1993: 70-71): (1) hanya aktivitas
yang menunjukkan komunikasi yang realistis yang mendorong pembelajar
untuk belajar, (2) aktivitas bahasa yang bertujuan untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna mendorong pembelajar untuk belajar, (3) materi
dipersiapkan sesudah diadakan suatu analisis mengenai kebutuhan berbahasa
pembelajar, (4) penekanan pendekatan komunikatif adalah pada pembelajar
dan apa yang diharapkan dari belajar bahasa target, (5) peran pengajar ialah
sebagai “penyuluh, penganalisis kebutuhan pembelajar, dan manajer
kelompok™, (6) peran materi instruksional ialah untuk menunjang

komunikasi pembelajar secara aktif.
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Agar sesuai dengan pendekatan yang digunakan, maka ada
persyaratan-persyaratan tambahan yang harus dipenuhi seorang pengajar
untuk dapat mengajar dengan baik. Persyaratan-persyaratan tersebut adalah
tentang pengajar yang komunikatif. Pengajar yang komunikatif (Subyakio-
Nababan, 1993: 121) adalah pengajar yang (1) mengetahui bagaimana
berkomunikasi dalam suatu bahasa, (2) mengerti dan mengetahui latar
belakang teori tentang pendekatan komunikatif, (3) mampu menyampaikan
materi pelajaran kepada pembelajarnya secara komunikatif, (4) mampu
memilih, memodifikasi, menulis materi pelajaran yang komunikatif, (5)
dapat menguji (mengetahui tingkat) kemampuan atau keterampilan
komunikatif para pembelajamya.

Pedagogik, metodologi, dan pengajaran merupakan wadah interaksi
antara pengajar dan pembelajar dalam hubungannya dengan pembelajaran.
Pedagogik, metodologi, dan pengajaran dalam unsur ini bukan hanya
merupakan kegiatan di dalam kelas tetapi juga menyangkut kegiatan-
kegiatan lain, seperti teknik instruksional yang terprogram, teknik
pengajaran dalam laboratorium bahasa, prosedur individualisasi, dan metode
mengajar.

Silabus (Rombepajung, 1988: 12) adalah bagian dari instrumen
administrasi, serta merupakan pedoman wajib bagi pengajar. Silabus
merupakan naskah di mana terdapat serangkaian materi yang akan diajarkan,
serta dijabarkan dalam unit-unit pelajaran tertentu hingga mencapai tujuan

yang dirumuskan.
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Ada tiga unsur penting yang harus ada dalam perencanaan
pembelajaran  (perencanaan pembuatan silabus). Ketiga unsur  terscbut
adalah (1) tujuan yang berupa kompetensi yang akan dikembangkan, (2)
cara mengembangkan kompetensi terscbut, (3) cara untuk mengetahui
bahwa kompetensi tersebut sudah dicapai (Widharyanto, 2003: 37). Silabus
dapat berupa pengembangan bahan dan kegiatan untuk mencapat satu
kompetensi dasar. Dalam penyusunan silabus terdapat tujuh komponen yang
harus dipenuhi. Ketujuh komponen itu adalah sebagai berikut. Pertama,
kompetensi dasar: memberikan gambaran tentang sejauh mana target
kompetenst harus dicapai. Kedua, hasil belajar: memberikan gambaran
tentang kemampuan siswa dalam suatu tahapan pencapaian pengalaman
belajar. Ketiga, indikator pencapaian hasil belajar: memberikan gambaran
tentang kompetensi dasar yang paling spesifik dan operasional. Keempat,
langkah pembelajaran: memberikan gambaran tentang rangkaian kegiatan
yang harus dilakukan siswa untuk mencapai serangkaian indikator dalam
suatu kompetensi dan gambaran tentang materi. Kelima, alokasi waktu:
besarnya alokast waktu ditentukan oteh keluasan dan kedalaman materi,
serta tingkat kepentingan. Keenam, sarana dan sumber bahan belajar:
memberikan gambaran tentang media (alat peraga) yang diguanakan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan guru.
Ketujuh, penilaian: memberikan gambaran tentang serangkaian kegiatan
pengajar untuk memperoleh data mengenai proses belajar dan hasil belajar

secara sistematis dan berkesinambungan.
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Penyusunan materi merupakan suatu persyaratan dalam proses
pembelajaran  bahasa. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
penyusunan dan pengembangan materi BIPA (Nugraha, 2000) adalah tujuan
pembelajaran, latar belakang budaya pembelaia:, bidang keahlian
pembelajar, usia pembelajar, tempat atau lingkungan pembelajar, dan jenis
atau sifat pembelajaran. Dan, ciri-ciri materi (Rombepajung, 1988: 13-14)
yang baik, yakni (1) realistis: dapat digunakan oleh pengajar dan pembelajar
serta mudah untuk mendapatkannya, (2) relevan terhadap kemajuan, umur,
dan tujuan yang hendak dicapai pembelajar, (3) menarik: bersifat variatif,
mengandung hal-hal yang menarik perhatian pembelajar, (4) memiliki daya
pendorong: memiliki kualitas yang menyebabkan pembelajar mengetahui
bahwa apa yang dipelajari itu bermanfaat, (5) sesuai: pengajar harus
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran.

Setiap pembelajar merupakan pribadi yang unik, dan memiliki sifat
tersendiri yang membedakannya dari pembelajar lain, walaupun ada sifat-
sifat atau karakter umum sebagai insan manusia. Perbedaan-perbedaan
tersebut secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua: (1) kelompok
yang menyukail untuk belajar bersama, dan (2) kelompok yang lebih gemar
belajar sendiri.

Dalam pembelajaran diperlukan adanya sistem balikan yang akan
menjadi petunjuk tentang kemajuan yang telah dicapai, serta dapat
digunakan sebagai sumber informasi kepada mereka yang sedang terlibat

proses tersebut. Sistem balikan ini disebut evaluasi. Ada empat hal yang
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perlu diperhatikan dalam melakukan evaluasi (Erizal via Nugraha, 2000).
Pertama, pengajar harus memperhatikan tingkat pengetahuan, sikap, dan
keterampilan pembelajar. Kedua, pengajar harus memperhatikan perilaku
kebahasaan yang diharapkan dari pembelajar, bila tes dimaksudkan untuk
mengetahui perilaku kebahasaan dalam kegiatan sehari-hari, maka aturan
kebahasaan tidak perlu diterapkan secara ketat. Ketiga, memperhatikan
materi dan sarana pendukung lainnya. Keempat, menyesuaikan model tes

dengan tujuan yang diharapkan.

2.2.2 Unsur-unsur Morfologis Bahasa Indonesia

Morfologi (Ramlan, 2001: 21) adalah bagian ilmu bahasa yang
mempelajari seluk beluk kata dan fungsi perubahan-perubahan bentuk kata
itu, baik fungsi gramatik maupun semantik. Morfologi mempelajari afiksasi,
reduplikasi, serta komposisi. Ketiga hal tersebutlah yang disebut unsur-
unsur yang membentuk kata.

Yang dimaksud dengan afiksasi (Ramlan, 2001: 54) adalah proses
melekatnya afiks pada suatu satuan, baik satuan itu berupa bentuk tunggal
maupun bentuk kompleks, dengan kata lain proses penambahan dengan
afiks. Sedangkan reduplikasi atau yang disebut juga proses pengulangan
(Ramlan, 2001: 63) adalah pengulangan satuan gramatikal, baik seluruhnya
maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem ataupun tidak. Yang
terakhir yakni, komposisi (Ramlan, 2001: 76) adalah perangkaian kata

dengan kata, atau kata dengan pokok kata.
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2.2.2.1 Afiksasi

Afiks merupakan morfem terikat sebab tidak dapat berdiri sendiri, atau
selalu dirangkaikan dengan morfem lain untuk membentuk suatu kata. Afiks
atau yang disebut Verhaar (1984: 60) sebagai morfem imbuhan atau morfem
terikat adalah suatu bentuk linguistik yang memiliki kesanggupan melekat
pada bentuk-bentuk kata atau pokok kata (Ramian, 2001: 55). Dalam bahasa
Indonesia afiks berfungsi untuk membentuk kata. Afiks —an, misalnya,
termasuk afiks yang berfungsi membentuk kata benda sehingga kata makan
yang berupa kata kerja setelah mendapat imbuhan —an menjadi makanan
berubah fungsi sebagai kata benda.

Berdasarkan tempat melekatnya afiks digolongkan menjadi lima. Afiks
yang melekat di depan bentuk dasar disebut prefiks/awalan. Yang termasuk
golongan afiks ini adalah meN-, ber-, di-, ter-, peN-, se-, per-,dan ke-. Afiks
yang melekat di tengah bentuk dasar disebut infiks/sisipan. Yang termasuk
afiks golongan ini yakni -e/-, -em-, dan —er-. Afiks yang melekat di
belakang bentuk dasar disebut sufiks/akhiran. Yang termasuk golongan int
yakni —kan, -an, -i, -wan, -wati, -is, -at, -in, -man, dan —wi. Afiks gabungan
adalah afiks yang sebagiannya terletak di depan dan scbagiannya terletak di
belakang. Yang termasuk afiks gabungan yakni meN-+-kan, meN-+-i, di-+-
kan, di-+-i, ber-+-anber-+-kan, memper-, member-, memper-+-kan,
memper-+-i, member-+-kan, diper-+-i, dan diper-+-kan. Yang terakhir
yakni konfiks atau simulfiks, konfiks ini mirip dengan afiks gabungan hanya

pelekatannya terjadi secara serentak. Yang termasuk konfiks adalah peN-an,
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per-an, per-kan, per-i, ber-an, ter-kan, ter-i, ke-an, serta se-nya. Berikut ini
adalah tabel macam-macam afiks.
Tabel 1

Afiks Berdasar Tempat Pelekatannya

Prefiks Infiks | Sufiks Konfiks Afiks Gab
meN- -el- -i peN-an meN-+-kan
ber- -em- -kan per-kan meN-+-i
di- -er- -an per-i di-+-kan
I ter- -wan per-an di-+-1
( peN- -wati ke-an ber-+-an
se- -18 se-nya ber-+-kan
per- -at ber-an memper-
ke- J -in ter-kan member-
-man ter-i memper-+-kan
( -wi memper-+-i
\ member-+-kan
( diper-+-kan
( j diper-+-i

Adanya afiks mengakibatkan afiksasi dalam suatu bahasa. Afiksasi
(Ramlan,2001: 54) adalah proses melekatnya afiks pada suatu satuan, baik
satuan itu berupa bentuk tuggal maupun bentuk kompleks, dengan kata lain
penambahan dengan afiks. Misalnya, pada kata berpakaian bentuk dasarnya
bukan pakai dan afiksnya bukan ber-an, melainkan pakaian dan afiks ber-,

sebab afiks —-an sudah melekat terlebih dahulu. Karena proses pelekatan ber-

t-an pada kata berpakaian tidak terjadi secara serentak maka ber-+-an
.A.«,::‘:‘fxt};_‘,r-.
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tergolong afiks gabungan. Berikut ini adalah diagram pembentukan kata

berpakaian.
berpakaian

pakaian

N\

ber- pakai -an

2.2.2.2 Reduplikasi
Reduplikasi atau proses pengulangan (Ramlan, 2001: 63) ialah
pengulangan satuan gramatikal baik seluruhnya maupun sebagiannya, baik
dengan variasi fonem ataupun tidak. Hasil pengulangan itu disebut kata
ulang. Reduplikasi pada umumnya tidak mengubah golongan kata. Jika
bentuk dasarnya kata benda, maka setelah mengalami proses pengulangan
golongan katanya tetap kata benda. Seperti pada kata kereta, setelah
mengalami proses pengulangan menjadi kereta-kereta atau kereta-keretaan
yang tetap merupakan kata benda. Berdasarkan cara mengulang bentuk
dasarnya, reduplikasi dapat digolongkan menjadi empat. Empat golongan
kata ulang tersebut adalah sebagai berikut.
1. Pengulangan seluruh atau reduplikasi penuh
Pengulangan seluruh atau reduplikasi penub, yakni seluruh bentuk

dasar direduplikasikan, tanpa perubahan fonem dan tidak
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berkombinasi dengan proses penambahan afiks. Misalnya, sepeda
menjadi sepeda-sepeda, penelitian menjadi penelitian-penelitian,
buku menjadi buku-buku.

Pengulangan sebagian

Pengulangan sebagian ialah pengulangan sebagian dan bentuk
dasarnya, dengan kata lain bentuk dasar tidak diulang seluruhnya.
Misalnya, membaca menjadi membaca-baca, pertama menjadi
pertama-tama, laki menjadi lelaki.

Pengulangan dengan perubahan fonem atau pengulangan salin
suara

Pengulangan golongan ini disertai perubahan vokal atau konsonan.
Jumlah pengulangan salin suara sangat sedikit. Misalnya, gerak
menjadi gerak-gerik, sayur menjadi sayur-mayur, warna menjadi
warna-warni.

Pengulangan yang disertai pengafiksan

Pengulangan ini berkombinasi dengan proses penambahan afiks,
dan bentuk dasar diulang seluruhnya. Pengulangan golongan ini
terjadi bersama-sama dengan proses penambahan afiks, dan
bersama-sama juga mendukung suatu fungsi. Misalnya, orang
menjadi orang-orangan, kuning menjadi kekuning-kuningan,

dalam menjadi sedalam-dalamnya.
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2.2.2.3 Komposisi atau Proses Pemajemukan
Komposisi (Ramlan. 2001: 760) adalah perangkaian kata dengan Kuta,
atau Kata dengan pokok kata. Oleh Alwi (2003: 151) komposisi lebih
dijelaskan menjadi perangkaian morfem dengan kata, atau kata dengan kata
yang menimbulkan pengertian baru dan khusus. Hasil dari perangkaian ini
disebut kata mejemuk. Selain menimbulkan pengertian baru dan khusus.
penggabungan kedua unsur kata majemuk sangat erat sehingga tidak dapat

disisipt kata vang fam.

Ada beberapa kata majemuk yvang salah satu unsurnya berupa morfem
unik. Morfem unik adalah morfem yang hanya mampu berkombinasi dengan
satu situan  tertentu. Nisalnva, simpang siur, terang  benderang,  sunyi
seavap. gelap gulita. dan heras petas. Yang termasuk morfem unik darn
comtoh tersebul. yakni i, benderang. senvap, gulita, dan petas.

Ada pula kata majemuk vang idiomatis. Kata majemuk yang idiomats
adalah kata majemuk yang arti baru dan khususnya tidak dapat dikaitkan
dengan tiap-tiap hatanya. tidak seperti kata majemuk biasa yang tiap katanya
dapat dikaitkan. Seperti. kaki tangan: bukan beraru keki dan tangan,
melainkan orang vang diperalat orang lain.

Menurut bentuknya kata majemuk dapat dige.ongkan menjadi dua.
Kata majemuk dibagi menjadi gabungan yang langsung dapat dipakai dalam
kalimat. dan gabungan yvang harus diberi afiks dulu sebelum berfungsi dalam

kalimat. Baik  gabungan vang mandiri sifatnya maupun yanp  tidak.
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menunjukkan  hubungan koordinatif dan subordinatif di antara

komponennya. Ketiga kata majemuk itu adalah sebagai berikut.

1.

Kata majemuk koordinatif

Di dalam gabungan yang koordinatif komponennya berkedudukan
setara. Misalnya, tanah air, suami istri, dan perkembangbiakan.
Kata majemuk subordinatif

Di dalam gabungan subordinatif terdapat komponen yang menjadi
induk dan komponen yang menjadi pewatasnya. Misalnya, uang
muka, peran serta, dan penyalahgunaan.

Kata majemuk yang merupakan gabungan bentuk bebas dan terikat
Bentuk terikat ini oleh Kridalaksana (1992: 148) disebut
proleksem. Bentuk terikat atau proleksecin yang dimaksudkan di
sini berasal dari bahasa asing, baik itu Sansekerta, Latin, Yunani,
Belanda, maupun Inggris. Misalnya, antarbangsa, mahaadil, dan

ekstrakurikulum.

Kata majemuk mempunyai ciri (Ramlan, 2001: 77) sebagai berikut.

L.

Salah satu unsurnya berupa pokok kata

Pokok kata adalah satuan gramatikal yang tidak dapat berdiri
sendiri dalam tuturan biasa dan secara gramatikal tidak memiliki
sifat bebas yang dapat dijadikan bentuk dasar bagi suatu kata.
Pokok kata ini misalnya, juang, temu, dan tempur. Jadi, kata
majemuk dapat terdiri dari pokok kata dan kata misalnya, brigade

Jjuang, temu muka, dan barisan tempur.
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2. Unsur-unsurnya tidak mungkin dipisabkan, atau tidak mungkin
diubah strukturnya.
Misalnya, rumah sakit, kata majemuk ini tidak dapat disisipi
menjadi rumah yang sakit, ataupun rumah itu sakit. Rumah sakit

mempunyai arti rumah yang digunakan untuk merawat orang sakit.

2.2.3 Karangan

Karangan menurut Gie (1992: 17) adalah hasil perwujudan gagasan
seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh
pembaca. Berdasarkan hakikat realitas yang disajikan Rofi’uddin (halaman
113) membedakan karangan menjadi dua, yakni karangan fiksi dan karangan
nonfiksi. Karangan fiksi adalah semua jenis karangan yang menyajikan isi
karangan dengan berdasar imajinasinya, realitas yang disajikan merupakan
realitas imajiner. Realitas imajiner berarti realitas itu berada dalam rekaan
pengarangnya. Karangan nonfiksi adalah semva jenis karangan yang
menyajikan informasi, gagasan, ide, keinginar, yang dikemukakan
berdasarkan pengetahuan serta pengalaman empiris. Isi karangan nonfiksi
disajikan berdasarkan kemampuan penalaran scsecrang. Realitas yang
disajikan dalam karangan nonfiksi adalah relitas aktual, yaitu realitas yang
benar-benar terjadi secara nalar.

Dalam penelitian ini karangan yang hendak dianalisis adalah karangan
nonfiksi. Untuk selanjutnya, yang dibahas adalah karangan nonfiksi.
Menurut bentuknya karangan nonfiksi digolongkan menjadi lima, yakni

deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
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Karangan deskripsi menurut Gie (1992: 18) adalah karangan yang
bentuk pengungkapannya menggambarkan berbagai pengalaman pengarang
dengan segenap inderanya, dan bermaksud menimbulkan citra yang sama
dalam diri pembaca. Dalam melukiskan sesuatu pengarang seakan-akan
menghadirkan sesuatu ke hadapan pembaca, sehingga pembaca seolah-olah
dapat melihat, mendengar, membau, meraba, merasakan objek yang
dihadirkan pengarang. Jadi, karangan deskripsi menjadikan pembacanya
secara aktif mengalami proses mental untuk mengalami apa yang dituliskan
pengarangnya.

Karangan narasi adalah karangan yang bentuk pengungkapannya
berupa penyampaian suatu peristiwa atau pengalaman dalam kerangka
urutan waktu. Menurut Keraf (1982: 136) karangan narasi adalah suatu
karangan bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk
yang dijalin dalam satu kesatuan waktu. Jadi, ada dua hal yang harus ada
dalam karangan narasi, yakni jalinan peristiwa atau pengalaman, dan
kesatuan urutan waktu. Dalam menyampaikan suatu peristiwa hendaknya
pengarang dapat meninggalkan kesan tentang perubahan gerak sesuatu dari
awal sampai akhir.

Karangan eksposisi adalah karangan yang penyajiannya dimaksudkan
untuk memberi informasi, mengajarkan sesuatu, atzu memberi penjelasan
mengenai suatu ide, persoalan, proses, atau peralatar.. Setelah membaca
karangan eksposisi, pembaca diharapkan akan bisa mengetahui, melakukan
sesuatu, ataupun mengerti sesuai isi karangan. Sasaran karangan eksposisi

adalah memperluas pengetahuan orang.
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Karangan argumentasi adalah karangan yang berisi pendapat
pengarang untuk mempengaruhi, dan meyakinkan pembaca agar pembaca
mengubah sikap sesuai harapan pengarang. Karangan argumentasi lebih
menekankan pada fakta-fakta dan bukti-bukti atas apa yang dikatakan
pengarang. Dengan karangan argumentasi ini pengrang berusaha menyusun
sekian macam fakta sehingga ia dapat menunjukkan apakah suatu pendapat
dapat dibenarkan atau tidak.

Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan untuk mengubah
pikiran orang lain agar orang lain dapat menerima dan melakukan sesuatu
yang pengarang inginkan. Perbedaan persuasi dan argumentasi adalah
bahwa persuasi berusaha mengubah pikiran orang lain supaya orang lain
melakukan apa yang diinginkan pengarang, untuk itu harus ada persetujuan
atau kesesuaian kehendak. Sedangkan, argumentasi mempunyai ciri khas
membuktikan suatu kebenaran seperti yang digariskan dalam proses

penalaran pengarang.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap karangan pembelajar BIPA ini
merupakan sebuah penelitian yang bersifat deskriptif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat
kenyataan-kenyataan dan sifat-sifat populasi tertentu (situasi atau kejadian-
kejadian) (Suryabrata, 1983: 21; Soewandi, 2001). Dengan kata lain,
penelitian deskriptif bertujuan untuk melukiskan atau melaporkan hasil
penelitian dengan tidak mengubah atau menambah hasil penelitian. Peneliti
melalui penelitian ini akan mendeskripsikan frekuensi penggunaan unsur-

unsur morfologis bahasa Indonesia pembelajar BIPA di tingkat advanced.

3.2 Populasi dan Sampel
Penelitian ini hanya akan menggunakan populasi, dan tidak mengambil
sampel sebab jumlah pembelajar asing yang belajar bahasa Indonesia di
Indonesia pada tingkat advanced masih sedikit. Kelas-kelas yang digunakan
pada lembaga-lembaga kursus bahasa adalah kelas individual. Jadi, dalam
satu kelas terdapat paling banyak dua sampai tiga orang pembelajar. Dalam

penelitian ini lembaga kursus yang akan digunakan adalah Wisma Bahasa.

33
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Dalam penelitian ini berangka tahun 1999 sampai 2004 sebab jumlah
pembelajar tingkat advanced pada tahun ini sedikit. Pada tahun (999 jumlah
pembelajar tingkat advanced ada 33, tahun 2000 ada 45, tahun 2001 ada 55,
tahun 2002 ada 55, tahun 2003 ada 45, tahun 2604 ada 45. Namun, tidak
semua karangan dapat digunakan. Hal ini disebabkan dokumentasi karangan
pembelajar banyak yang hilang. Ada delapan pembelajar yang menjadi

subjek dalam penelitian ini. Kedelapan pembelajar tersebut adalah sebagai

berikut.

1. Nama : Angela Morgan
Usia : 51 tahun
Negara asal : Australia
Pendidikan : Sl
Tujuan : bekerja (staf administrasi LSM PBI)
Bahasa pertama : Inggris

2. Nama : Marie Christiansson
Usia : 54 tahun
Negara asal : Swedia
Pendididikan . S1
Tujuan : bekerja (pengajar bahasa Indonesia di

Swedia)

Bahasa pertama : Swedish

3. Nama : Futoshi Nagayama

Usia : 28 tahun
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Negara asal : Jepang
Pendidikan 1 82
Tujuan . bekerja (staf mejalah Yogya Surfing)
Bahasa pertama : Jepang
4. Nama : Yamaguchi Kazuo
Usia : 50 tahun
Negara asal : Jepang
Pendidikan 1 81
Tujuan : dapat berkomunikasi dengan orang
Indonesia
Bahasa pertama : Jepang
5. Nama : Stuart Bowman
Usia : 25 tahun
Negara asal : Inggris
Pendidikan : Si
Tujuan : bekerja (suka relawan LSM PBI)
Bahasa pertama : Inggris
6. Nama : Akiko Okada
Usia : 24 tahun
Negara asal : Jepang
Pendidikan : S1 (belum lulus)
Tujuan : belajar di Fisipol, Universitas Indonesia

Bahasa pertama : Jepang
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7. Nama : Motoyashu Tanaka
Usia : 28 tahun
Negara asal : Jepang
Pendidikan : 82
Tujuan : bekerja (diplomat Jepang)
Bahasa pertama : Jepang
8. Nama 1 Glenn Connolly
Usia : 35 tahun
Negara asal : Australia
Pendidikan . college (sctingkat diploma)
Tujuan : bekerja (anggota militer Australia)
Bahasa pertama : Inggris

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data. Data
(Arikunto, 1991: 91) adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa
fakta ataupun angka untuk menyusun informasi.

Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti dibantu dengan adanya
tes untuk membuat karangan. Alasan tidak ditentukannya bentuk karangan
adalah karena pembelajar BIPA tingkat advanced yang sedang belajar di
Wisma Bahasa saat penelitian ini dilakukan tidak banyak. Oleh karena itu,
digunakan juga karangan pembelajar tingkat advanced yang ada dalam

dokumentasi Wisma Bahasa. Topik dalam pembuatan karangan juga tidak
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ditentukan agar pembelajar lebih mudah dalam membuat karangan, dan

dapat memilih topik yang dikuasainya serta disukainya. Dalam penulisan

karangan harus digunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Panjang
karangan yang harus dibuat pembelajar minimal satu halaman folio.

Ketentuan yang harus diperhatikan pembelajar dalam penulisan karangan

adalah sebagai berikut.

|I. Buatlah karangan nonfiksi, dapat berupa karangan deskripsi, narasi,
eksposisi, argumentasi, maupun persuasi!

2. Anda dapat memilih tema apa saja yang anda sukai dan kuasai.

3. Gunakanlah bahasa Indoncsia ragam formal yang baik dan benar,
misalnya pemakaian kalimat yang lengkap ( ada Subjek dan Predikat-
nya)!

4. Jangan lupa menuliskan nama Anda!

5. Jangan lupa memberi judul pada karangan Anda!

6. Panjang karangan minimal satu halaman folio.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik tes.
Tes ini berupa tugas membuat karangan. Langkah-langkah pengumpulan
data adalah sebagai berikut. Pertama, menghubungi pengajar untuk meminta
bantuan dalam pemberian tugas mengarang karangan sepanjang minimal
satu halaman folio dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Hal tersebut dilakukan agar pembelajar tidak merasa terganggu oleh
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kchadiran peneliti. Kedua, pengajar memberikan tugas kepada pembelajar.

Ketiga, peneliti mengambil hasil mengarang pembelajar dan dokumentasi

karangan pembalajar yang ada di Wisma Bahasa untuk mulai

menganalisisnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik analisis deskriptif

kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif (Hasan, 2002: 98) adalah analisis

yang mempergunakan alat analisis yang berupa model-model, seperti model

matematika, model statistik dan ekonometrik. Hasil analisis disajikan dalam

bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam

suatu uraian.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam menganalisis data yang

berupa penggunaan unsur-unsur morfologis dzlam karangan pembelajar

BIPA. Setelah karangan didapat penecliti mulai membaca dan memilah.

Karangan yang digunakan adalah karangan argumentasi, deskripsi, narasi,

eksposisi, persuasi, dan bukan yang bergenre sastra. Setelah memilah

karangan, proses penganalisisan data diuraikan sevagai berikut.

I. Membaca sekali lagi karangan yang terpilih untuk diambil data

penggunaan unsur-unsur morfologis bahasanya.

2. Menandai semua kata yang termasuk unsur-unsur morfologis dengan

kode. Kode yang akan digunakan adalah sebagai berikut.
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Angka romawi untuk menadai karangan dan paragraf.
Misalnya: KI, PI dibaca karangan pertama paragraf pertama;
KLPIl dibaca karangan pertama paragraf kedua; dan
seterusnya.

Huruf kapital untuk menandai unsur-unsur morfologis.

A afiks

KU : kata ulang

KM : kata majemuk

Huruf biasa untuk menandai:

a : aliks yang berupa awalan (prefiks)

b : infiks
¢ : sufiks
d : konfiks

¢ : afiks gabungan

f : kata ulang dengan pengulangan seluruh

g : kata ulang dengan pengulangan sebagian

h : kata ulang dengan pengulangan berubah fonem

i : kata ulang dengan pengulangan yang disertai pangafiksan

j @ kata majemuk koordinatif

k : kata majemuk subordinatif

| : kata majemuk yang merupakan gabungan bentuk bebas dan

bentuk terikat
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3. Mencatat frekuensi kemunculan data ke dalam kartu data sesuai
dengan kode.

4. Menghitung frekuensi penggunaan unsur-unsur mofologis.

5. Menghitung persentase penggunaan unsur-unsur morfologis tersebut.

Cara menghitung persentase adalah sebagai berikut.

a. Persentase Unsur-unsur Morfologis
Jumlah salah satu unsur morfologis dibagi jumiah keseluruhan
unsur-unsur morfologis dikali 100%. Misalnya, mencari persentase
afiks; jumlah afiks dibagi hasil penjumlahan dari afiks, kata ulang,
dan kata majemuk dikali 100%.

b. Persentase Komponen-komponen dari Unsur-unsur Morfologis
Jumlah salah satu komponen unsur morfologis dibagi jumlah salah
satu unsur morfologis dikali 100%. Misalnya, mencari persentase
prefiks: jumlah prefiks dibagi jumlah afiks dikali 100%.

6. Mengurutkan dari yang paling besar frekuensi penggunaannya ke vang

paling kecil.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada Bab IIl, Metodologi
Penelitian, akan disajikan data yang telah terkumpul mengenai penggunaan
unsur-unsur morfologis pada karangan pembelajar BIPA. Penggunaan
unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia ini mencakup tiga hal, yakni afiks,
kata ulang, dan kata majemuk. Afiks terdiri dari prefiks, infiks, sufiks,
konfiks, dan afiks gabungan. Kata ulang terdini dari kata ulang dengan
pengulangan seluruh, kata ulang dengan pengulangan sebagian, kata ulang
dengan pengulangan berubah fonem, dan kata ulang dengan pengulangan
yang disertai pengafiksan. Kata majemuk terdinn dari kata majemuk
koordinatif, kata majemuk subordinatif, dan kata majemuk yang merupakan
gabungan bentuk bebas dan bentuk terikat.

Data yang terkumpul berupa hasil karangan pembelajar sebanyak
delapan karangan. Dari kedelapan karangan tersebut terdapat dua karangan
yang tidak memenuhi syarat. Jadi, karangan yang dianalisis berjumlah enam
buah karangan. Data diperoleh dari tes bagi pembelajar untuk membuat
karangan, dan karangan tersebut harus menggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

41
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4.2 Hasil Penelitian
Pada subbab ini dipaparkan hasil penelitian untuk menjawab per-
masalahan yang telah dirumuskan. Berdasarkan penghitungan yang telah
dilakukan, diperoleh jumlah penggunaan unsur morfologis secara
keseluruhan sebanyak 727. Adapun perincian penggunaan unsur-unsur
morfologis pada seluruh karangan pembelajar dapat dilihat pada tabel 2 di

bawah ini.

Tabel 2
Frekuensi Penggunaan Unsur-unsur Morfologis dan Persentasenya
No [ Unsur-unsur Morfologis Trekuensi %
1 Afiks 632 87
2 Kata Ulang 68 9
3 Kata Majemuk 27 4
Jumlah 727 100

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa afiks merupakan unsur
morfologis yang paling sering muncul dalam karangan pembelajar dengan
jumlah 632 (87%), kemudian disusul dengan kata ulang dengan jumlah 68

(9%), dan kata majemuk dengan jumlah 27 (4%).

4.2.1 Frekuensi Penggunaan Afiks Bahasa Indonesia
Salah satu hal yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penggunaan
afiks dalam karangan pembelajar. Afiks yang digunakan dapat digolongkan
menjadi prefiks, infiks, sufiks, konfiks, dan afiks gabungan. Adapun
penghitungan penggunaan afiks-afiks tersebut terlihat dalam tabel 3 berikut

ni.
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Tabel 3
Jenis Afiks dan Frekuensi Penggunaannya dalam Karangan Pembelajar
No Afiks Frekuensi %
1 Prefiks 299 47
2 | Infiks 0 0
3 | Sufiks 44 7
4 | Konfiks 145 23
5 | Afiks Gabungan 144 23
Jumlah 632 100

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa frekuensi penggunaan afiks
vang paling banyak adalah prefiks, yang berjumlah 299 (47%). Konfiks
menyusul dengan jumlah 145 (23%), pada urutan selanjutnya ada afiks
gabungan yang berjumlah 144 (23%), dan sufiks dengan jumlah 44 (7%).
Infiks tidak muncul dalam karangan pembelajar BIPA ini. Jumlah
keseluruhan penggunaan afiks dalam karangan pembelajar ada 632.

Ada delapan kesalahan dalam penggunaan afiks yang terdapat dalam
karangan pembelajar BIPA ini. Kesalahan-kesalahan tersebut berupa
ketiadaan afiks pada kata yang seharusnya berafixs, dan alomorfemis pada
afiks. Kesalahan karena ketiadaan afiks pada kata yang seharusnya berafiks
berjumlah tujuh, dan kesalahan alomorfemis pada afiks ada satu. Ketujuh
kesalahan ketiadaan afiks tersebut adalah sebagai berikut.

(1) ...tahun ajaran depan yang akan mulai pada tanggal 19 Agustus.

KILPIV.2.Aa
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(5)

(6)

(7)

44

Candi  Sambisari ada  di  atas  cckungan besar di  tanah.
K PLT Aa

... candi itu ada di bawah sawah. K11.P1.4.Aa

Katana harus dipakai oleh orang Jepang untuk perang.
KIV.PVI4 Aa

Katana yang ada di museum dilihat oleh orang-orang sebaga
senjata pusaka... KIV.PVI.6.Aa

...manusia di dunia tidak memakai keris dan katana sebagai
senjata untuk perang. KIV.PVIIL.3.Aa

Jam tiga kurang seperempat upacara mulai. KV1.PL6.Aa

Ketujuh kata yang dicetak miring di atas salah sebab dalam bahasa

Indonesia yang baik dan benar dituntut penggunaan afiks yang lengkap.

Oleh karena itu. pada kata-kata tersebut harus ada afiksnya. Jadi, kata-kaia

di atas seharusnya ditulis dimulai, berada, berada, berperang, berada,

berperang, dimulai.

Kesalahan alomorfemis pada afiks dapat dilihat pada kalimat berikut

ini.

(&)

...atau 1tu dipunyai sebagai interior rumah dan petangkal jin.

KiV.PVL.6.Aa

Kata petangkal di atas salah sebab /t/ pada kata tangkal seharusnya luluh

setelah mendapat prefiks peN- menjadi /1. Jadi, kata petargkal tersebut

scharusnya ditulis penangkal.
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4.2.2 Frekuensi Penggunaan Kata Ulang Bahasa Indonesia
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kata ulang yang ada

dalam karanpan pembelajar diperoleh hasil yang terlihat dalam tabel 4

berikut.
Tabel 4
Jenis Kata Ulang dan Frekuensi Penggunaannya

dalam Karangan Pembelajar
No | Kata Ulang Frekuensi %
1 Kata ulang dengan pengulangan seluruh 54 79,412
2 Kata ulang dengan pengulangan sebagian 7 10,294
3 Kata ulang dengan pengulangan berubah 0 0

N fonem
4 Kata ulang dengan pengulangan yang 7 10,294
disertai pengafiksan
Jumlah 68 109

Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa jenis kata ulang yang banyak
digunakan pembelajar adalah kata ulang dengan pengulangan seluruh yang
berjumiah 54 (79,412%), disusul kata ulang dengan pengulangan sebagian
dengan jumlah 7 (10,292%), dan kata ulang dengan pengulangan yang
disertai pengafiksan dengan jumlah yang sama, yakni 7 (10,292%). Kata
ulang dengan pengulangan berubah fonem tidak muncul dalam karangan

pembelajar. Jumlah keseluruhan penggunaan kata ulang ada 68.

4.2.3 Frekuensi Penggunaan Kata Majemuk Bahasa Indonesia
Benkut ini akan disajikan tabel hasil penghitungan kata majemuk yang

ada dalam karangan pembelajar.
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Tabel 5§
Jenis Kata Majemuk dan Frekuensi Peuggunaannya

dalam Karangan Pembelajar

No Kata Majemuk Frekuensi %o
] Kata majemuk koordinatif 5 19
2 | Kata majemuk subordinatif 13 48
|3 | Kata majemuk yang merupakan ga- 9 33

bungan bentuk terikat dan bentuk bebas
Jumlah 27 100

Dari tabel S diatas dapat dilihat bahwa kata majemuk sangat jarang
digunakan pembelajar. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi penggunaan kata
majemuk yang hanya 27. Dan ke-27 kata majemuk ini, kata majemnuk
subordinatif merupakan kata majemuk yang paling sering digunakan,
dengan jumlah 13 (48%), disusul kata majemuk yang merupakan gabungan
bentuk terikat dan bentuk bebas yang berjumlah 9 (33%), serta kata

majemuk koordinatif dengan jumlah S (19%).

4.3 Pembahasan
Dalam subbab ini dibahas temuan penelitian untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dikemukakan dalam bab I, yakni urutan frekuensi
penggunaan unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia dalam karangan
pembelajar BIPA di tingkat advanced. Rumusan masalah ini dirinci lagi
menjadi tiga, yakni frekuensi penggunaan afiksnya, frekuensi penggunaan

kata ulangnya, dan frekuensi penggunaan kata majemuknya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
47

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap karangan
pembcelajar diperlihatkan bahwa afiks banyak muncul dalam karangan
pembelajar dengan jumlah 632 (87%), disusu! kata ulang 68 (9%), dan kata
majemuk 27 (4%). Dari perolehan data tersebut timbul pertanyaan mengapa
penggunaan afiks lebih banyak, sedangkan kata ulang lebih sedikit, kata
majemuk lebih sedikit lagi. Berikut ini akan dikemukakan penjelasan dan

pernyataan-pernyataan tersebut.

4.3.1 Penggunaan Afiks Bahasa Indonesia

Tingginya tingkat penggunaan afiks, dalam karangan pembelajar BIPA
memperlihatkan bahwa proses pembentukan kata yang paling banyak
melalui proses pengafiksan (afiksasi). Dalam penelitian im afiks
diklasifikasikan lagi ke dalam lima jenis, yakni prefiks, infiks, sufiks,
konfiks, dan afiks gabungan. Dalam subbagian ini infiks tidak dibahas sebab
infiks tidak muncul dalam karangan pembelajar.

Data karangan pembelajar menunjukkan bahwa jumlah kemunculan
afiks sebesar 632. Dari ke-632 kata berafiks yang ada, prefiks merupakan
komponen yang paling tinggi frekuensi penggunaannya, yakni sebesar 299
atau 47%. Hal ini menguatkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Ada (2003: 156), yang mengatakan bahwa pemerolehan subkomponen
prefiks menempati persentase tertinggi dengan tingkat pemerolehan
mencapai 61%, disusul sufiks 19%, simulfiks yang dalam penelitian ini

disebut konfiks 11%, dan afiks gabungan sebesar 9%.
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Dalam penelitian ini, peneliti menemukan perbedaan temuan dengan
penelitian Ada. Dalam penelitian ini yang menempati urutan kedua dan
ketiga setelah prefiks bukanlah sufiks yang disusul dengan konfiks,
melainkan konfiks dengan perolehan data sebesar 145 (23%), dan disusul
dengan afiks gabungan 144 (23%). Sufiks yang dalam penelitian Ada
menempati urutan kedua, tetapi dalam penelitian ini menempati urutan
keempat dalam unsur afiks dengan perolehan 44 (7%). Perbedaan ini
disebabkan oleh populasi yang berbeda antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ada (2003). Pada penelitian ini ada enam
orang yang menjadi subjek penelitian dengan usia masing-masing di atas 23
tahun dan tingkat pendidikan minimal college. Sedangkan, dalam penelitian
Ada yang diteliti hanya satu orang, yakni seorang anak yang berusia tiga
tahun, bernama Ngaisia. Selanjutnya akan disajikan paparan pembahasan per

komponen unsur-unsur morfologis.

4.3.1.1 Penggunaan Prefiks
Dalam karangan pembelajar penggunaan prefiks adalah yang paling
banyak dibanding komponen-komponen yang lain. Penggunaan prefiks
menempati urutan pertama. Hal ini dapat dibuktikan dari banyaknya jumlah
penggunaan prefiks dalam karangan, yakni sebesar 299 (47%).
Prefiks sering digunakan pembelajar sebab prefiks lebih banyak
jenisnya dibandingkan dengan komponen-komponen yang lain. Selain

karena hal tersebut, kata-kata dalam bahasa Indonesia banyak yang
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menggunakan afiks terutama prefiks. Hal ini menyebabkan jumlah
penggunaan prefiks dalam karangan pembelajar banyak. Prefiks mencakup
{meN-}, {ber-}, {di-}, {ter-}, {peN-}, {se-}, {per-}, dan {ke-}. Cara
menggunakan afiks ini, yakni hanya melekatkannya di awal kata atau bentuk
dasar. Misalnya, kata berbahaya, yang merupakan kata berprefiks. Kata
tersebut berasal dari kata bahaya yang dilekati oleh prefiks ber- pada awal
katanya.

Dalam penelitian ini prefiks yang ditemukan muncul dalam karangan
pembelajar ada delapan jenis, yang berarti semuanya muncul. Prefiks yang
paling banyak digunakan dalam karangan pembelajar adalah {meN-}dan
{ber-}. Prefiks {se-} dan {ter-} agak banyak digunakan, sedangkan prefiks

{di-}, {peN-}, {ke-}, dan {per-} sedikit digunakan.

.2 Penggunaan Sufiks

Frekuensi penggunaan sufiks dalam karangan pembelajar sebesar 44
(7%). Hal ini berbeda sekali dengan penelitian yang dilakukan Ada. Dalam
'penelitian Ada (2003: 162) sufiks menempati urutan kedua setelah prefiks
dengan frekuensi 19%. Penggunaan sufiks dalam penelitian ini sangat
sedikit dibandingkan dengan penggunaan komponen afiks yang lain.

Sufiks yang ada dalam penelitian Ada mencakup sufiks {-kan, -in, -
an}, sedangkan dalam penelitian ini sufiksnya adalah {-an, -kan, -tas, -al}.
Sufiks dalam penelitian ini lebih bervariasi, namun penggunaannya hanya

terbatas pada pembentuk nomina kecuali sufiks {-kan} yang penggunaannya
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sebagai pembentuk verba, dan sufiks {-al} yang penggunaannya sebagai
pembentuk adjektiva. Oleh karena itulah sufiks dalam penelitian ini
jumlahnya sedikit. Lagi pula dalam karangan pembelajar ini digunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar maka sufiks {-in} tidak akan muncui.
Sufiks {-in} tidak akan muncul sebab sufiks ini biasa digunakan dalam
situasi yang tidak formal.

Sufiks vang paling sering digunakan, yakni suiiks {-an}. Sufiks {-an }
ini berfungsi untuk membentuk nomina. Misalnya, kata tambah, kata i
tergolong verba, tetapi setelah mendapat imbuhan sufiks {-an}, dan menjadi
kata tambahan golongan katanya berubah menjadi nomina. Sufiks ini lebih
mudah dipahami dan banyak kata dapat dilekati dengan sufiks ini.

Sufiks {-al} dan sufiks {-tas} yang terdapat dalam karangan
pembelajar ini melekat pada kata yang berupa terjemahan atau adopsi dan
bahasa asing. Karena hal tersebut jumlah sufiks ini sedikit sekali. Sufiks {-
al} berfungsi membentuk adjektiva (Alwi, 2003: 190), sedangkan sufiks {-
tas} berfungsi membentuk nomina (Alwi, 2003: 237). Hal ini dapat dilihat
dalam contoh berikut.

(9) ..., sebuah program individual untuk orang asing. KILPL.1.Ac

(10) Ttulah beberapa contoh dari aktivitas kelas IVIK. KILPIX.8.Ac

4.3.1.3 Penggunaan Konfiks
Penggunaan konfiks jumlahnya sebesar 145 (23%). Konfiks

merupakan afiks yang penggunaannya terbanyak kedua setelah prefiks. 2
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Konfiks yang ditemukan dalam karangan pembelajir ada empat, yakni
konfiks {peN-an}, kontiks {per-an}, konfiks {se-nya}, dan konfiks {per-i}.
Walaupun konfiks lebih kompleks daripada sufiks, pada kenyataanya
konfiks lebih banyak digunakan dalam karangan pembelajar. Konfiks
kebanyakan digunakan sebagai pembentuk nomina dan adverbia, kecuali
{per-i} yang digunakan sebagai pembentuk verba.

Dari frekuensi penggunaannya, dapat diketahui bahwa konfiks {peN-
an} dan {per-an} merupakan yang paling dominan dalam karangan
pembelajar. Konfiks {peN-an} dan {per-an} berfungsi sebagai pembentuk
nomina. Kata berkonfiks {peN-an} dan {per-an} dalam karangan pembelajar
pun berupa nomina. Konfiks {peN-an} mempunya’ enam alomorf, yakni
{peng-an, pen-an, pem-an, penge-an, peny-an}. sSemua alomorf Kkonfiks
{peN-an} ini muncul dalam karangan pembelajar. Konfiks {per-an}
mempunyai tiga alomorf, yakni {per-an, pe-an, pel-an}, ketiga alomorf ini
juga muncul dalam karangan pembelajar. Beriku: ini contoh konfiks {peN-
an} dan konfiks {per-an}

(1T)y ..., penggeseran pintu masuk bertujuan agar setan tidak
menyerbu. KIILPIV.5.Ad

(12) ..., supaya mercka bisa memelihara perdamaian disana.
KIL.PXI.2.Ad

Jumlah konfiks {ke-an} walaupun sedikit, namun masih lebih banyak
dibandingkan dengan konfiks {se-nya}. Konfiks {per-i} hanya satu kali
muncul. Konfiks {ke-an} dalam karangan pembelajar digunakan sebagai

pembentuk nomina, dan konfiks {se-nya} digunakan sebagai pembentuk
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adverbia. Berikut ini adalah contoh penggunaan konfiks {ke-an}, konfiks
{se-nya}, dan konfiks {per-i}.
(13) Pandangan keris sebenarnya berawal dari kepercayaan masyarakat
Jawa. KIV.PII.1.Ad
(14) Sebetulnya candi itu mempunyai tiga tembok. KIII.P1.8.Ad

(15) Tentang keris yang saya pelajari di Indonesia... KIV.PL.1.Ad

4.3.1.4 Penggunaan Afiks Gabungan

Jumlah afiks gabungan yang digunakan pembelajar dalam karangan
sebesar 144 (23%). Komponen afiks ini ada pada urutan ketiga. Hal ini
terjadi karena afiks gabungan merupakan bentuk yang lebih kompleks
daripada prefiks, sufiks, maupun konfiks. Pelekatan afiks gabungan terjadi
tidak secara bersama-sama. Karena melekatnya tidak bersama-sama, afiks
gabungan ini menimbulkan satu tingkat kesulitan dibandingkan dengan
konfiks. Oleh karena itu, afiks gabungan mempunyai frekuensi penggunaan
lebih sedikit daripada konfiks.

Dalam penelitian ini ditemukan sepuluh jenis afiks gabungan, yakni
{meN-+-i}, {meN-+-kan}, {di-+-i}, {di-+-kan}, {diper-+-i}, {memper-+-i},
{ber-+-kan}, {memper-}, {memper-+-kan}, dan {ber-+-an}. Afiks
gabungan yang paling banyak digunakan dalam penelitian adalah {meN-+-
kan} dengan jumlah 58, disusul {meN-+-i} dengan jumlah 39, dan {di-+-
kan} dengan jumlah 29. Afiks gabungan {di-+-1} Lerjumlah 7, {memper-+-

kan} dengan jumlah 5, {ber-+-an} dengan jumlah 2, sedangkan {diper-+-i},
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{memper-+-i}, {ber-+-kan}, {memper-} masing-masing berjumlah satu.
Afiks {memper-+-kan}, {diper-+-i}, {memper-+-i}dan {memper-} muncul
sedikit sebab jumlah verba dengan afiks gabungan ini tidak banyak (Alwi,
2003:127). Sedangkan, mengapa {ber-+-kan} muncul sedikit sebab afiks
gabungan ini bersifat mana suka (Alwi, 2003: 141). Sufiks {-kan} pada afiks
gabungan {ber-+-kan} bisa tidak hadir, bisa pula hadir bersama prefiks {ber-
} sebab tidak wajib hadir. Hal ini menyebabkan pembelajar lebih memilih
prefiks {ber-} daripada afiks gabungan {ber-+-kan}. Misalnya pada kalimat,
TNI sejak dulu bertemankan orang-orang milisi. Kalimat tersebut dapat pula

diganti menjadi TN/ sejak dulu berteman dengan orang-orang milisi.

4.3.2 Penggunaan Kata Ulang Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kata ulang menempati
urutan kedua setelah afiks dengan frekuensi sebesar 68 (9%). Kata ulang ini
masih akan dikualifikasikan lagi menjadi empat jenis. Keempat jenis kata
ulang tersebut yaitu kata ulang dengan pengulangan seluruh, kata ulang
dengan pengulangan sebagian, kata ulang dengan pengulangan berubah
fonem, dan kata ulang dengan pengulangan yang disertai pengafiksan.

Dari data penelitian ini masih ditunjukkan adanya perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, yakni penelitian Ada. Dari penelitian Ada diperoleh
data: pengulangan seluruh berjumlah 84%, pengulangan sebagian berjumlah
11%, dan pengulangan berubah fonem berjumlah 5%. Sedangkan, dari

penelitian ini diperoleh data: kata ulang dengan pengulangan seluruh
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berjumlah 54 (79,412%) kata ulang dengan pengulangan sebagian, dan kata
ulang dengan pengulangan yang disertai pengafiksan masing-masing 7
(10,294%). Kata ulang dengan pengulangan berubah fonem tidak muncul
dalam karangan pembelajar sebab kata ulang ini jumlahnya sedikit (Ramlan,
2001: 75).

Dalam penelitian Ada, kata ulang dengan pengulangan yang disertai
dengan pengafiksan tidak muncul, tetapi dalam penelitian ini kata ulang
dengan pengulangan berubah fonemlah yang tidak muncul. Pada kedua
penelitian ini, kata ulang dengan pengulangan seluruh sama-sama sering
digunakan. Berikut ini adalah pemaparan kata ulang menurut klasifikasi

jenisnya.

4.3.2.1 Penggunaan Kata Ulang dengan Pengulangan Seluruh

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa kata ulang yang mempunyai
frekuensi penggunaan paling banyak adalah kata ulang dengan pengulangan
seluruh. Kata ulang dengan pengulangan seluruh lebih produktif digunakan
pembelajar dibanding komponen kata ulang yang lain. Hal ini terbukti
jumlah dari penggunaan kata ulang dengan pengulangan seluruh dalam
karangan pembelajar sebanyak 54 (79,412%).

Kata ulang dengan pengulangan seluruh banyak digunakan sebab kata
ulang ini mempunyai bentuk sederhana. Kata ulang ini hanya mengulang
bentuk dasar secara keseluruhan, tanpa dibubuhi afiks maupun diubah

bentuk dasarnya. Misalnya, kata ulang masalah-masalah, kata ulang ini
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termasuk kata ulang dengan pengulangan seluruh. Kata ulang ini hanya
mengulang bentuk dasarnya saja, yakni masalah.

Hal ini juga terjadi dalam penelitian Ada (2002: 171) bahwa kata ulang
yang paling banyak digunakan kata ulang dengan pengulangan seluruh.
Penelitian Dardjowidjojo juga menunjukkan hasil yang sama bahwa kata
ulang ini lebih sering digunakan dibandingkan dengan kata ulang yang lain
(2000: 190). Jadi, baik Ngaisia, yang merupakan subjek penelitian Ada
maupun Echa, yang merupakan subjek penelitian Dardjowidjojo menguasai
kata ulang yang sederhana dahulu baru yang kompleks. Hal tersebut
menunjukkan sifat universal artinya siapa pun orangnya, befapa pun
usianya, dan apakah ia orang asing atau orang Indonesia akan mengalami

urutan pemerolehan yang sama.

4.3.2.2 Penggunaan Kata Ulang dengan Pengulangan Sebagian

Penggunaan kata ulang dengan pengulangan sebagian dalam karangan
pembelajar berjumlah sebesar 7 (10,294%). Penggunaan kata ulang ini
berada pada urutan kedua, dengan perolehan yang sama dengan kata ulang
dengan pengulangan yang disertai pengafiksan. Pembelajar agak mengalami
kesulitan dalam menguasai kata ulang jenis ini sebab yang diulang hanya
sebagian dari bentuk dasarnya, dan bentuk dasar ini biasanya berupa bentuk
kompleks (kata berafiks). Misalnya, kata ulang meluap-luap yang
merupakan kata ulang dengan pengulangan sebagian. Pengulangan ini hanya

mengulang sebagian bentuk dasarnya yang berupa kata meluap.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

N
N

Kata ulang dengan pengulangan sebagian mempunyai satu tingkat
kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kata ulang dengan
pengulangan seturuh. Bentuk dasar kata ulang dengan pengulangan sebagian
hampir semuanya berupa kata berafiks. Namun, ada pula yang berupa
bentuk tunggal seperti kata ulang /lelaki yang bentuk dasamya /aki, dan

tetamu yang bentuk dasarnya tamu.

4.3.2.3 Penggunaan Kata Ulang dengan Pengulangan yang Disertai
Pengafiksan
Seperti yang telah disebutkan pada subbagian sebelumnya bahwa
penggunaan kata ulang dengan pengulangan yang disertai pengafiksan
mempunyai jumlah yang sama dengan kata ulang dengan pengulangan
sebagian, yakni berjumlah 7 (10,294%). Hasil penelitian Ada (2003)
menyebutkan bahwa kata ulang ini tidak muncul dalam tuturan Ngaisia,
tetapi yang muncul adalah kata ulang dengan pengulang berubah fonem.
Jadi, merupakan kebalikan dari penelitian ini yang kata ulang berubah
fonemnya tidak muncul. Kata ulang dengan pengulangan berubah fonem
tidak muncul sebab kata ulang ini selain jumlahnya sedikit juga kurang
produktif.
Kata ulang dengan pengulangan yang disertai pengafiksan ini
mempunyai tingkat kesulitan yang sama deungan kata ulang dengan
pengulangan sebagian. Bentuk pengulangan ini selain mengulang bentuk

dasar seluruhnya, juga mengkombinasikannya dengan penambahan afiks,
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maksudnya pengulangan ini  terjadi bersama-sama dengan proses
penambahan afiks. Misalnya, kata ulang buah-buahan yang termasuk kata
ulang dengan pengulangan yang disertai dengan pengafiksan. Pengulangan
ini mengulang seluruh bentuk dasar, yakni buah dan sekaligus

menambahkan sufiks —an sehingga menjadi kata ulang buah-buahan.

4.3.3 Penggunaan Kata Majemuk Bahasa Indonesia

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa kata majemuk sangat jarang
digunakan oleh pembelajar dalam karangan. Kata majemuk yang terdapat
dalam karangan pembelajar ada tiga jenis. Kata majemuk yang digunakan
tersebut, yakni (1) kata majemuk koordinatif, (2) kata majemuk subordinatif,
dan (3) kata majemuk yang merupakan gabungan antara bentuk terikat dan
bentuk bebas. Jumlah kata majemuk yang digunakan pembelajar sebesar 27
(4%). Dalam penelitian Ada pun (2003) kata majemuk merupakan unsur
morfologis yang jarang digunakan oleh Ngaisia. Jumlah penggunaan kata
majemuk dalam penelitian Ada tersebut sebesar 11%.

Pembahasan temuan unsur morfologis ketiga ini mengikuti paparan
Ramlan (2001: 78-81) tentang kata majemuk. Ciri-ciri yang membedakan
kata kata majemuk dari frase, yakni (1) salah satu atau semua unsurnya
berupa pokok kata, dan (2) unsur-unsurnya tidak mungkin dipisahkan, atau
tidak mungkin diubah strukt#mya. Berdasarkan paparan Ramlan tersebut

peneliti membedakan suatu kata majemuk dari frase.
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Dalam subbagian ini ketiga jenis kata majemuk akan dibahas satu per
satu sebab ketiga-tiganya muncul dalam karangan pembelajar. Hal ini
berbeda dari dua unsur morfologis yang sebelumnya, yakni afiks dan kata
ulang yang salah satu jenisnya tidak muncul. Pada afiks yang tidak muncul
adalah infiks, dan pada kata ulang yang tidak muncul adalah kata ulang
dengan pengulangan berubabh fonem. Jadi, walaupun kata majemuk ini tidak
seproduktif dua unsur morfologis yang sebelumnya, yakni afiks dan kata

ulang, penggunaan setiap jenisnya merata.

4.3.3.1 Penggunaan Kata Majemuk Koordinatif

Hubungan tiap unsur pembentuk dalam kata majemuk koordinatif
adalah setara atau sejajar. Frekuensi penggunaan kata majemuk koordinatif
ini dalam karangan pembelajar sebesar 5 (19%). Kata majemuk ini berada
pada urutan ketiga di antara penggunaan kata majemuk yang lain.

Pembelajar mengalami kesulitan untuk membedakan kata majemuk
dari frase sehingga pembelajar tidak yakin dalam menggunakan kata
majemuk, takut kalau ternyata salah, maka mereka memunculkan kata
majemuk sedikit saja. Menurut Kridalaksana (1992: 145) ada dua faktor
yang menyatukan unsur pembentuk kata majemuk jenis ini. Yang pertama
adalah hubungan paradigmatis di antara makna leksikal unsur
pembentuknya. Misalnya, kata arif yang bersinonim dengan kata bijaksana
membentuk kata majemuk arif bijaksana; kata hilir berantonim dengan

mudik membentuk kata majemuk Ailir mudik. Yang kedua adalah hubungan
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sintagmatis di antara makna unsur pembentuk. Misalnya, kata surat kabar
yang mempunyai hubungan temporal, pada kata surat terjadi lebih dahulu,
baru kemudian kabar; pada kata majemuk tfanggung jawab terdapat

hubungan sebab akibat: fanggung terjadi sebagai akibat jawab.

4.3.3.2 Penggunaan Kata Majemuk Subordinatif

Hubungan tiap unsur pernbentuk dalam kata majemuk subordinatif
adalah bertingkat. Dalam gabungan kata majemuk ini terdapat unsur
pembentuk yang menjadi induk dan unsur p2mbentuk yang menjadi
pewatasnya. Dalam karangan pembelajar frekuensi penggunaan kata
majemuk ini sebesar 13 (48%). Kata majemuk ini berada pada urutan
pertama. Kata majemuk subordinatif ini mempunyai jumlah yang lebih
banvak dibandingkan kata majemuk koordinatif sehingga pembelajar
mempunyai kosa kata tentang kata majemuk ini lebih banyak.

Dalam penelitian ini tidak semua karangan pembelajar terdapat kata
majemuk, dari jenis apa pun. Kata majemuk subordinatif yang ada dalam
karangan pembelajar Dberdasarkan makna unsur pembentuknya dapat
digolongkan menjadi tiga. Yang pertama, unsur pembentuk pertama
menunjukkan benda, sedangkan unsur pembentuk yang kedua menunjukkan
cirt benda, misalnya: masa depan. Yang kedua, unsur pembentuk pertama
menunjukkan sifat, sedangkan unsur yang kedua berarti benda, misalnya:
kasat mata. Yang ketiga, komponen pertama mengandung makna proses,

sedangkan yang kedua mempunyai arti benda, misalnya: kehilangan muka.
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4.3.3.3 Penggunaan Kata Majemuk yang Merupakan Gabungan
BentukTerikat dan Bentuk Bebas
Frekuensi penggunaan kata majemuk ini sebesar 9 (33%). Dalam
bahasa aslinya bentuk terikat atau proleksem ini dapat lebih banyak
bergabung dengan bentuk-bentuk lain. Namun, dalam bahasa Indonesia
hanya dapat bergabung dengan bentuk-bentuk bebas tertentu. Pembelajar
lebih banyak menggunakan kata majemuk jenis ini dibandingkan dengan
kata majemuk koordinatif sebab bentuk terikat ini bentuknya seperti afiks;
jadi tinggal melekatkannya saja. Berikut ini adalah contoh penggunaan kata
majemuk yang merupakan gabungan bentuk terikat dengan bentuk bebas.
(16) Hasil referendum adalah prokemerdekaan. KLPVIII.1.KMI
Bentuk terikat yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, yakni
adi, a, anti, antar, bi, catur, dasa, dis, eks, eka, hiper, in, ko, mono, pra, pro,
sub, dan swa. Bentuk terikat yang ada dalam karangan pembelajar adalah
pro, pra, dan swa. Bentuk terikat pro berjumlah tujuh, bentuk terikat pra

dan swa berjumlah masing-masing satu.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian penggunaan unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia
pembelajar BIPA tingkat advanced di Wisma Bahasa, seperti yang diuraikan
dalam Bab I, mempunyai tujuan mendeskripsikan urutan frekuensi
penggunaan unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia pembelajar BIPA,
berdasarkan data karangan pembelajar BIPA. Tijuan tersebut masih
diperinci lagi menjadi tiga sub, yakni (1) mendeskripsikan urutan frekuensi
penggunaan afiksnya, (2) mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan
kata ulangnya, (3) mendeskripsikan urutan frekuensi penggunaan kata
majemuknya. Kesimpulan mengambil fokus pada hasil penelitian dari tujuan
tersebut di atas.

1. Darn penelitian penggunaan unsur-unsur morfologis bahasa Indonesia
terhadap karangan pembelajar BIPA tingkat advanced di Wisma Bahasa
diperoleh hasil sebanyak 727 penggunaan. Dari seluruh penggunaan
tersebut terdapat 632 atau 87% penggunaan afiks, 68 atau 9%

penggunaan kata ulang, dan 27 atau 4% penggunaan kata majemuk.

o

Unsur morfologis afiks dalam karangan pembclajar ditemukan empat
jenis. Afiks didominasi oleh prefiks sebesar 299 atau 47%, disusul
konfiks dengan jumlah 145 atau 23%, afiks gnbungan sebesar 144 atau

23%, dan terakhir sufiks dengan jumlah 44 atau 7%. Dari prefiks
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diperoleh:{meN-1, {ber-}, {se-}, {ter-}, {di-}, {peN-}, {ke-}, dan {per-
. Dari konfiks diperoleh: {peN-an}, {per-an}, {se-nya}, dan {per-i}.
Dari afiks gabungan: {meN-+-i}, {meN-+-kan}, {di-+-i}, {di-+-kan},
{diper-+-i}, {memper-—+-i}, {ber-+-kan}, {ber-+-an}, {memper-}, dan
{memper-+-kan}. Dari sufiks diperoleh: {-an}, {-kan}, {-tas}, dan {-al}.

3. Produktivitas penggunaan kata ulang didominasi oleh kata ulang dengan
pengulangan seluruh sebanyak 54 atau 79,412%. Kata ulang dengan
pengulangan sebagian dan kata ulang dengan pengulangan yang disertai
pengafiksan mempunyai jumlah yang sama, yakni 7 atau 10,294%.

4. Penggunaan unsur morfologis kata majemuk ada tiga jenis. Dari ketiga
jenis tersebut kata majemuk subordinatif mendominasi dengan jumlah
13 atau 48%; disusul kata majemuk yang merupakan gabungan bentuk
terikat dan bentuk bebas sebesar 9 atau 33%; dan terakhir kata majemuk

koordinatif dengan jumlah 5 atau 19%.

5.2 Implikasi
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa penggunaan unsur-
unsur morfologis dalam karangan pembelajar BIPA tingkat advanced di
Wisma Bahasa cukup baik dan banyak. Hal ini .erbukti dari banyaknya
jumlah data penggunaan unsur-unsur morfologis yang cukup banyak.
Namun sayangnya, tidak semua unsur morfologis banyak digunakan

pembelajar, pembelajar jarang menggunakan kata ulang dan kata majemuk.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa afiks merupakan unsur
morfologis yang sering digunakan, disusul kata ulang, dan kata majemuk.
Dari penggunaan unsur-unsur morfologis ini dapat disajikan materi
pembelajaran berdasarkan penggunaan unsur-unsur morfologis yang sering
digunakan ke yang jarang digunakan. Hal tersebut disesuaikan dengan ciri
pendekatan yang digunakan, yakni pendekatan komunikatif dan ciri materi
yang baik. Ciri pendekatan komunikatif yang dimaksud, yakni bahwa hanya
aktivitas yang menunjukkan komunikasi yang realistis yang mendorong
pembelajar untuk belajar. Ciri materi yang baik yang dimaksud adalah ciri
realistis. Yang dimaksud realistis adalah dapat digunakan oleh pengajar dan
pembelajar serta mudah untuk mendapatkannya. Urutan penyajian materi
pembelajaran yang berawal dari hal yang sering digunakan ke hal yang
jarang digunakan, akan menumbuhkan motivasi belajar para pembelajar
sebab pembelajar dapat dengan mudah mempraktikkannya.

Pembelajaran tata bahasa khususnya bidang morfologi ini menuntut
kreativitas pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga
pembelajar dapat dengan mudah menguasai materi pembelajaran, dan tidak
merasa bosan serta malas. Untuk itu pengajar harus mengetahui persyaratan-
persyaratan yang ada agar dapat mengajar dengan baik. Persyaratan tersebut
adalah (1) mengetahui bagaimana berkomunikasi dalam suatu bahasa, (2)
mengertt dan mengetahui latar belakang tecri tentang pendekatan
komunikatif, (3) mampu menyampaikan materi pelajaran kepada

pembelajarnya secara komunikatif, (4) mampu memilih, memodifikasi,
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menulis materi pelajaran yang komunikatif, (5) dapat menguji (mengetahui
tingkat) kemampuan dan keterampilan komunikatif para pembeiajarnya.
Pembelajaran BIPA harus sckomunikatif mungkin agar pembelajar dapat
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran unsur-unsur
morfologis yang komunikatif dan urutan penyajian materi pembelajarannya
yang berdasarkan frekuensi penggunaan akan menghasilkan situasi

pembelajaran yang efektif dan efisien.

5.3 Saran-saran
Penelitian tentang penggunaan unsur-unsur morfologis dalam karangan
pembelajar BIPA tingkat advanced di Wisma Bahasa memberikan
sumbangan pengetahuan dalam pembelajaran kebahasaan. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan titik tolak bagi peneliti untuk menyampaikan saran
sebagai berikut.

1. Bagi pengajar. Dart hasil penelitian diperlihatkan bahwa penggunaan
afiks terutama prefiks masih terdapat beberapa kesalahan, penggunaan
kata ulang dan kata majemuk masih sangat terbatas. Untuk itu, pengajar
lembaga kursus, dalam hal ini Wisma Bahasa, perlu memperhatikan
penyampaian materi, teknik-tekniknya maupun medianya agar
pembelajar dapat menguasai hal-hal baru yang diberikan dengan lebih

mudah.

(&S]

Bagi lembaga. lembaga dapat menyusun materi pembelajaran
berdasarkan urutan frekuensi penggunaan unsur-unsur morfologis

pembelajar BIPA tersebut.
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Bagi peneliti berikutnya. Penelitian tentang pengajaran BIPA dan
psikolinguistik (pemerolchan bahasa) belum banyak diminati schingga
terbuka peluang yang luas bapi pencliti lain yang berikutnya untuk
mengadakan penelitian yang sejenis. Peneliti yang berikutnya dapat
meneliti dengan topik yang sama untuk kelas yang berbeda, atau dengan
kelas yang sama dengan bidang kajian yang berbeda, misalnya sintaksis,
wacana, ataupun semantik, dapat juga meneliti frekuensi penggunaan
afiksnya saja. Oleh karena, penelitian ini tidak menghitung frekuensi

penggunaan per afiks.
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A. Data Penggunaan Afiks
1. Prefiks dan Konfiks

DATA PENGGUNAAN UNSUR-UNSUR MORFOLOGIS

No. Kode Prefiks Kode Konfiks
1 KI.PL.Ju.Aa seorang KI.PL.Ju.Ad pengalaman
2 KL.PL.1.Aa memulai KIL.PL.1.Ad kepulauan

3 KI.PI.2.Aa sebulan KI.PL.2.Ad perjalanan

4 KI.PL.3.Aa merasa KI.P1.3.Ad1 perjalanan

5 KI.P1.4.Aal belajar KI.PL.3.Ad2 kebanyakan
6 KI.PL.4.Aa2 selama KI.PL1.3.Ad3 keadaan

7 KL.Pl.4.Aa3 sebulan KI.PL.5.Adl kedangkalan
8 KI.PL.5.Aal menarik KLPL5.Ad2 pengamatan
9 KI.PL.5.Aa2 berikut KI.PIL.1.Ad1 kejatuhan

10 | KI.PIL.T.Aal melanda KI.PII.1.Ad2 perkembangan
I1 | KL.PIl.1.Aa2 terjadi KI.PIl.1.Ad3 pemberitaan
12 | KL.PIi.1.Aa3 tertarik KI.PH.2_Adl kebanyakan
13 | KL.PIl.1.Aa4 mencari KI.PI.2.Ad2 keadaan

14 | KI.PIll.1.Aa mendengar KI.PI1.2.Ad3 penyimpangan
15 | KI.PIIl.2.Aa terkejut KI.PII1.4.Ad1] pemilihan

16 | KIL.PIIL.3.Aal seorang KI.PIIL.4.Ad2 kekuatan

17 | KL.PIIL.3.Aa2 dipilih KILPIL5.Ad | keputusan

18 | KL.PIIl.4.Aa pemerintah KI.PIV].Ad keputusan

19 | KL.PIIL.5.Aa membuat KI.PIV.2. Ad keadaan

20 | KLPIIL.7.Aa dipaksa KILPIV.3.Ad] kedatangan
21 | KLPIV.1.Aal pendapat KI.PIV.3.Ad2 penentraman
22 | KLPIV.1.Aa2 dipilih KLPV.1.Adl kepulauan

23 | KLPIV.2.Aa beremosi KI.PV.1.Ad2 keadaan

24 | KI.PV.1.Aal berbicara KI.PV.3.Ad kekerasan

25 | KIPV.1.Aa2 sebanyak KI.PVI.1.Ad1 kepulauan
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26 | KI.PV.2.Aal berkata KI.PVL1.Ad2 penderitaan
27 | KL.PV.2.Aa2 berhasil KI.PVI.2.Adl ketenangan
28 | KI.PV.3.Aa. terjadi KIL.PVI.2.Ad2 penderitaan
29 | KI.PVI2 Aal sekeliling KI.PVIL.1.Ad pertentangan
30 | KLPVI.2.Aa2 tersebut KI.PVIL.3.Ad pertentangan
31 | KIL.PVI.2.Aa3 terasa KI.PVIL.4.Ad keputusan
32 | KI.PVI.3.Aal menjadi KI.PVIL.5.Adl kepemimpinan
33 | KI.PVIL.3.Aa2 berbahaya KI.PVIL.5.Ad2 penanganan
34 | KL.PVIL1.Aal mengerti KI.PVIL.5.Ad3 perencanaan
35 | KIL.PVIL1.Aa2 sebagian KI.PVIIL.2.Ad1 kekerasan
36 | KI.PVIL.1.Aa3 meningkat KI.PVIIL.2.Ad2 pembunuhan
37 | KI.PVIL.2.Aal mengerti KI.PVIIL.3.Ad keadaan
38 | KI.PVIL2.Aa2 pemerintah KI.PVIIL4.Ad1 pembunuhan
39 | KIL.PVIL2.Aa3 pengamat KI.PVIIL.4.Ad2 kekuatan
40 | KL.PVIL.2.Aa4 pengamat KI.PVIIL.4.Ad3 penderitaan
41 | KL.PVIL2.Aa5 mengerti KI.PVIIL6.Ad1 pembunuhan
42 | KI.PVIL.4.Aa memikul KI.PVIIL.6.Ad2 keadaan
43 | KI.PVIII.2.Aal meletus KI.PVIIL.7.Ad pertolongan
44 | KI.PVIIL.2.Aa2 terjadi KI.PVIIL.8.Ad kekuatan
45 | KL.PVIIL.5.Aa pengungsi KI.PIX.1.Ad1 keputusan
46 | KI.PVIIL.6.Aal pemerintah KI.PIX.1.Ad2 penyelesaian
47 | KL.PVIIL6.Aa2 memberi KI.PIX.4.Adl perjalanan
48 | KI.PVIIL.7.Aa pemerintah KI.PIX.4.Ad2 kenyataan
49 | KL.PVIIL.8.Aa pemerintah KI.PIX.7.Ad penyelesaian
50 | KI.PIX.1.Aal menunggu KLPX.1.Ad keadaan
51 | KL.PIX.1.Aa2 diambil KI.PX.3.Ad perdagangan
52 | KL.PIX.2.Aa berkonsultasi | KI.PXI.1.Ad keputusan
53 | KL.PIX.4.Aa terjadi KI.PXI.2.Ad perdamaian
54 | KL.PIX.6.Aa terakhir KI.PXII.1.Ad keputusan
55 | KL.PIX.7.Aa pendapat KI.PXIIL.1.Ad perdamaian
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56 | KLP1X.8.Aal pendapat K1L.PXIIL.2.Ad perdamaian
57 | KI.PIX.8.Aa2 berasal KI.PXIIL.3.Ad pembunuhan
58 | KI.PIX.8.Aa3 berperang KILPXIIL.4.Ad pembunuhan
59 | KLLPIX.8.Aa4 melawan KLPXIV.1.Adl keadaan
60 | KI.PIX.9.Aa berteman KI.PXIV.1.Ad2 selanjutmya
61 | KI.PIX.10.Aal berperang K1.PXIV.4.Adl penghentian
L62 KI.PIX.10.Aa2 melawan KI.PXIV.4.Ad2 pembunuhan
63 | KLLPXI.1.Aal pemerintah KI.PXIV.4.Ad3 permulaan
64 | KI.PXI.1.Aa2 pengaruh KI.PXV.1.Ad pertanyaan
65 | KI.LPXIl.2.Aa memelihara | KI.PXV.5.Ad1 pegunungan
66 | KI.PXIIL.1.Aal bertemu KI.PXV.5.Ad2 perdamaian
67 | KLLPXIl.1.Aa2 berdiskusi KLPXV.7.Ad1 perdamaian
68 | KI.PXIl.1.Aa3 pemerintah KI.PXV.7.Ad2 kesulitan
69 | KL.PXIIIL.1.Aal menjadi KI.PXV.8.Ad1 pertolongan
70 | KL.PXIII.1.Aa2 tertinggi KI.PXV.8.Ad2 keperluan
71 | KI.PXIIL.1.Aa3 bertempat KI.PXVIL.1.Adl ketidakmampuan
72 | KI.PXIIL.3.Aa pengungsi KI.PXVIIL.1.Ad2 pembunuhan
73 | KL.PXII.4.Aa secepat KIL.PXVIL.1.Ad3 kehadiran
74 | KLLPXIV.1.Aa berbahaya KI.PXVIIL.3.Adl kebudayaan
75 | KLLPXIV.2.Aa berpindah KI.PXVIL.3.Ad2 kebudayaan
76 | KI.LPXIV.3.Aa ditarik KI.PXVIII..4. Ad kesalahan
78 { KI.PXV.l.Aa terjawab KI.PXIX.1.Ad pertanyaan
79 | KIL.LPXV.4.Aal menunggu KI.PXIX.4.Ad kebudayaan
L80 KI.PXV.4.Aa2 menyerang KI.PXIX.5.Ad1 kebudayaan
81 | KI.PXV.4.Aa3 bersalah KILPXIX.5.Ad2 perdagangan
82 | KIL.LPXV.6.Aa pemerintah KILPXIX.6.Ad kesempatan
83 | KI.PXV.7.Aal menarik KI.PXX.1.Ad kerugian
84 | KI.PXV.7.Aa2 berakhir KI.PXX1.2.Ad keadaan
g KI.PXV.7.Aa3 mengerti KLPXXI4.Ad penderitaan
86 | KIL.PXV.8.Aal menerima KILPXXIIL.1.Ad pertolongan
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87 | KLPXV.8.Aa2 penyakit KIL.PXXIL.2.Ad1 perkembangan

88 | KI.PXV.9.Aa berkembang | KL.PXXIL.2.Ad2 perkembangan
89 | KLPXVIL2.Aa menambah | KLPXXIL2.Ad3 | kemiskinan

90 | KI.LPXVIIL.5.Aal pemilik KI.PXXI1.2.Ad4 pedesaan

91 | KLPXVIL5.Aa2 berkata KI.PXXII.3.Ad sesungguhnya

92 | KL.PXVIL.5.Aa3 berasal KI.PXXIL.4.Ad pekerjaan

93 | KI.PXVIIIL.1.Aal menolong KIL.PXXIL.5.Ad peralihan

94 | KI.PXVIIL.1.Aa2 berdiri KI.PXXII.6.Ad1 perubahan
195 | KLPXVIL1.Aa3 | selama ' KLPXXIL.6.Ad2 | kekuatan

96 | KI.LPXVIIL1.Aa4 menolong KIL.PXXII.7.Adl kekuatan

97 | KLPXVIIL2.Aa | merasa KIPXXIL7.Ad2 | pembicaraan |

98 | KI.PXVIlL.4.Aa pemerintah KILPXXI1.8.Ad1 permulaan

99 | KL.PXIX.1.Aa berikut KI.PXXII.8.Ad2 selanjutnya

100 | KI.PXIX.3.Aa menjalin KI.PXXIIL.1.Adl | pemilihan

101 | KI.PXIX.5.Aal menunggu KI.PXXII.1.Ad2 | perasaan

102 | KI.PXIX.5.Aa2 berikut KII.PL.3.Ad pendidikan

103 | KL.PXIX.6.Aa terjadi KIL.PL4.Ad kebanyakan

104 | KI.PXIX.7.Aa merusak KIL.PL5.Ad kelulusan

105 | KI.PXIX.9.Aal pekerja KIL.PL.7.Ad1 persiapan

106 | KI.PXIX.9.Aa2 menolong KII.P1.7.Ad2 perawatan

107 | KI.PXX.1.Aal pendapat KII.PI.7.Ad3 perawatan

108 | KI.PXX.1.Aa2 mengerti KIL.PIL.1.AdI kelulusan B

109 | KLPXX.1.Aa3 menderita KILPIL1.Ad2 perawatan W

110 | KI.PXXI.1.Aal ternyata KILPIL.3.Ad kesulitan

111 | KI.LPXXI.1.Aa2 menentang KILPIILS5.Ad pengeboman

112 | KIL.PXXI.1.Aa3 dibuat KIL.PIIL.6.Ad kepopuleran

113 | KI.PXXI.3.Aal melihat KIL.PIV.2.Ad perkembangan

114 | KI.PXXI1.3.Aa2 berkembang | KIL.PIV.6.Ad1 pertanyaan

115 | KI.PXXIIL.1.Aal pendapat KILPIV.6.Ad2 kehidupan

116 | KLPXXII.1.Aa2 melihat KILPIV.6.Ad3 keinginan
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\147 KILPIL4.Aa | sclama
148 | KIL.PIL5.Aal sekelas
| 149 | KILPIIL.5.Aa2 melarang
150 | KIL.PIL5.Aa3 menikah
151 | KILPII.5.Aa4 berharap
152 | KIL.PIIL.5.Aa5 terluka
u53 KII.PIIL6.Aa mengerti
154 | KIL.PIV.2.Aa mengulang
L153 [ KILPV.1.Aal setiap
154 | KII.PV.1.Aa2 mengajar
155 | KII.PV.1.Aa3 tersebut
157 | KIL.LPV.1.Aa4 sekitar
158 | KIL.LPV.1.Aa$ mengajar
159 | KII.LPV.2.Aal mengajar
160 | KII.PV.2.Aa2 penutur
161 | KIL.LPV.2.Aa3 kedua
162 | KIL.PVI.1.Aal sekerja
163 | KII.PVI.1.Aa2 seorang
164 | KII.PVI.1.Aa3 memimpin
165 | KILPVI.2.Aa tersebut
166 | KII.PVI.3.Aal tersebut
167 | KIL.LPVI.3.Aa2 mencoba
168 | KIL.LPVI.4.Aa dibagi
169 | KIL.LPVLS.Aal setiap
170 | KILPVL.5.Aa2 menggambar
171 | KIL.LPVL6.Aa selama
172 | KIL.PVIIL.1.Aal setiap
173 | KILPVIL1.Aa2 selama
174 | KIL.PVIL.2. Aal sekelompok
KILPVIL.2.Aa2 tersebut
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176 | KILPVIL2.Aa3 }menjadi
1177 | KILPVIL.2. Aad ! terbuka
178 T KILPVIL.2.AaS

"liicrsahabat o
179 | KIL.PVIL3.Aa _"isesuam

’,‘

180 | KIL.PVIIL.1.Aa menjadi
181 | KILPVIII.2.Aa merasa ]
Tﬁmlmvﬁmndapat
W‘“‘ﬁﬁﬁﬁfﬁi@?”f belagjar | |
s TKIPIX1Aal  lseorang | 7
Y 24N AR T N N\ i
185 | KIL.P1X.1.Aa2 tersebut
LTS() KIL.PIX.2.Aal berlangsung | ] h ]
187 | KILPIX2.Aa2 | selama ( o
188 | Kn.plx.z./\aj sckitar ﬁ) ; - f
| KILPIX.4.Aa | membahas |
' KILPIX.6.Aa | menarik +, B
KILPIX.7.Aa membahas 7 i
2 | KILPL2.Aa | petani - /B
L . i |
KIIL.P1.5.Aal direhabilitasi _qj

195 | KIIL.PL.6.Aa

i pemerintah

1196 | KIILPL7.Aal melihat
M i . Y FANA> &
197 | KIIL.PL.7.Aa2 kedua
198 | KIILPI.9.Aa | tertutup | B
W—mpll.] Aal dibangun
’_____,_,___,_#__;_,*_Ls__ﬂ__,\______ﬁ_______L______w__‘
200 | KILPILT.Aa2 menjelang
L]
QOIJ KIII.PI1.2. Aa { berbentuk \
Ffoz KIIL.PIL6.Aa berbeda ]
203 | KIILPIL.10.Aa berbeda ! o
v - - ),_,_ e e e e ————
204 | KIILPIIL 1. Aa mengarah J

-1
LzosJ KIILPIIL2.Aa

.‘/»tcr]etak |

|
R -
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206 | KILP1IL3. Aa terletak

207 | KIILPLULS.Aa | bermakna

208 | KIIL.PIV.4.Aa digeser | T 7
209 | KIIL.PIV.5.Aa menyerbu

210 | KIIL.PIV.7.Aa berpikir

211 | KIII.PV.2.Aal pemerintah

212 | KIILPV.2.Aa2 tertutup |

213 | KIILPV.4.Aa berbentuk |

214 KIILPV.7.Aa | bertangga |

215 | KIII.PV.9. Aa berada

216 | KIII.LPV.10.Aa menjaga

217 | KIILPV.11.Aa berbentuk |
218 | KILPV.12.Aa | berbentuk

19 | KIILPV.14.Aal berada =

220 | KIILPV.14.Aa2 | berada

KIULPVII Aal | terletak

222 | KIILPVL.1.Aa2 | setiap

223 | KIILPVIL.4.Aa berada

4 | KIII.LPVI1.5.Aa berada

225 | KIIILPVI.6.Aa berada

26 | KIIL.PVL.7.Aa ‘berada

7 | KILPVII.3.Aa | terletak

228 | KIILLPVIL.5. Aa menyangga

229 | KIILPVIIL5.Aa menuang

230 | KILPVILL.8. Aa disangga

231 | KILPIX.2.Aa bermakna

232 | KIV.PI.2.Aal i tnelihat

233 | KIV.PI.2.Aa2 | dipakai

234 | KIV.PIL4.Aal  ldiscbut |

235 | KIV.PI.4.Aa2 berkain




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78
236 | KIV.PL4.Au> schilah
237 | KIV.PILL Aa berawal T
238 | KIV.PIL.2. Aa bersumber
239 | KIV.PIL.3.Aa | mendasar o
240 | KIV.PI1.4. Aa terwujud
#241 KIV.PIIL.1.Aal membela
242 | KIV.PII.1.Aa2 membunuh
243 | KIV.PIIL.2. Aa menjadi
244 | KIV.PIV.1.Aa pencipta ]
245 | KIV.PIV.2 Aal mengandung
246 | KIV.PIV.2.Aa2 menjadi
247 | KIV.P1V.2.Aa3 pemakai y
248 | KIV.PV.3.Aal berpikir
249 | KIV.PV.3.Aa2 ' belajar
250 | KIV.PVIL.3. Aa membunuh
251 | KIV.PVI.4.Aa dipakai
252 | KIV.PVL5.Aa dipakai W ]
253 | KIV.PV1.6.Aa ditthat 1 [
| 254 | KIV.PVIIL.1.Aal belajar | )
1255 | KIV.PVIL1.Aa2 berpikir o
256 | KIV.PVII2.Aa | dipakai 1L [V T
“257l KIV.PVIII.2.Aal | berpikir | 1 o
258 LKlv_pvm.z./\az """" menjunjung \r Sl .
259 | KIV.PVIIL2.Aa3 | setinggi ¥y
260 | KIV.PVIII.3.Aal | terakhir i
6T TKIV VIS A | berharap —
| 262 ‘rKIV.PVIH.S.AaS memakai
263 | KV.PLJu.Aa belajar |
264 | KV.PLI.Aal  |belajar | [ i
_265 J KV.PL1.Aa2 selama I - i _*_}
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1266 | KV.PLI.ALS bekerja

267 | KV.PL1.Aad | scbush a o
268 | KV.PI.2.Aa belajar

1269 | KV.P13.Aal merasa R

270 | KV.PL.3.Aa2 menjadi ]
271 | KV.PIL1.Aal | belajar

272 { KV.PIl.1.Aa2 sehari

273 | KV.Pll.2.Aa berpresentasi | )
274 | KV.PIL.3.Aal [ "membantu

275 | KV.PIL3.Aa2 | bertemu ) S
276 | KV.PII.3.Aa3 menarik

277 | KV.PIL.4.Aa pengungsi %

278 | KV.PILS.Aal menarik | |

279 | KV.PlL.5.Aa2 berguna B
280 [KVPHLI A2 |merasa | I
281 | KV.PIIL3.Aa] mencuri )
282 | KV.PII13.Aa2 | bermaksud .

283 | KV.PIIL3.A3 mencari N
284 | KV.P[il.4.Aal mendengar

285 1 KV.PlI1L.4.Aa2 seorang

286 | KV.PIIL4.Aa3 meninggal

287 | KV.PlIL4.Aad ‘sebuah m'e | N

| 288 | KV.PlII.4.Aa5 berpikir - y
289 | KV.PIIL.S. Aa menulis

290 | KVIPLS.Aa lerpisah -

291 | KVLPL6.Aa -m—.é‘;gf)crempal

202 1 KVILPIL3 . Aa memotret

203 | KVI.PIL7 Aa Keenam - o
294 ( KVIPIL8Aa  berarti S o
3‘3* ‘ KVLPILO Aa i ketujuh - .
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296 | KVLPIL.10.Aa berarti
L297 KVI.PIIL.2.Aa memakai
298 | KVI.PIIL.3.Aa terakhir
(299 KVILPIILS. Aa tertarik
2. Afiks Gabungan dan Sufiks
No. Kode Afiks Gabungan Kode Sufiks
1 KI.PL.1.Ae melewati KI.PLi.Ac liburan
2 KLPL3.Ae melakukan KIL.PL4.Ac liburan
3 KI.PI1.2.Ael disayangkan KILPL5.Ac pikiran
4 KLPI.2.Ae2 memikirkan KI.PVIIL6.Ac tekanan
5 KI.PIIl.1.Ae mengejutkan KILPIX.3.Ac kunjungan
%6 KIL.PIIL.4. Ac memberikan KIPIX.4.Ac tujuan
7 KLPIV.1.Ae mempersiapkan KILPIX.5.Ac sarankan
'8 | KLPIV3.Ae melaksanakan KI.PX.2.Ac bantuan
S KI.PV.3.Ael memperkirakan KLPX.3.Ac hubungan
10 | KI.PV.3.Ae2 diketahui KI.PX1.3.Ac pilihkan
11 | KI.PVL1.Ael mempunyai KI.PXV.6.Ac hubungan
12 [ KI.PVL1.Ae2 menyatakan KI.PXVL1.Ac tulisan
13 | KL.PVIL3.Ae mendekati KI.PXVI.2.Ac pimpinan
14 | KI.PVI4. Ael mengamankan KI.PXVIL3.Ac hubungan
15 | KI.LPVI.4.Ae2 meninggalkan K1.PVIIL.2.Ac hubungan
16 | KIL.PVIL1.Ae diberikan KIL.PXIX.2.Ac hubungan
17 | KI.PVIL.3.Ae menyelesaikan KIL.PXIX.9.Ac minoritas
18 [ KLPVII4. Ael menyalahkan KILPL.1.Ac individual
19 | KI.PVIL.4.Ae2 mengadakan KILPIIl.4.Ac liburan
20 | KLLPVIIL.2.Ae menyadari KILPIV.2.Ac ajaran
21 | KLLPVIIL.3.Ae menyedihkan KILLPVI.3.Ac tujuan
22 | KLPVIIL5. Ae melarikan KILPVL6.Ac harapan
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23 | KILPVIIL6.Ael | mengatasi KILPVII.2.Ac |tambahan |
24 | KI.PVIIL.6.Ae2 mengatasi KIL.PVIIL.2.Ac tanggapan
25 ! KL.PVIIL7.Ae menyelesaikan KILPIX.6.Ac pacaran
26 | KI.PVIIL.8.Ael disiapkan KIL.PIX.8.Ac aktivitas
27 | KIL.PVIIL.8.Ae2 | dilakukan KIII.PL.1.Ac cekungan
28 | KI.PIX.1.Ae mengenai KIIL.P1.9.Ac letusan
29 | KI.PIX.4.Ae mengamati KII.PII4..Ac pikiran
30 | KI.PIX.6.Ael menyarankan KIILPIIL.S. Ac pikiran
31 | KL.PIX.6.Ae2 diselesaikan Kill.PIIL.6.Ac pikiran
32 | KLPIX.7.Ae dilakukan KIIL.PIV.5.Ac pikiran ]
33 | KI.PIX.8.Ae mengatasi KII.PV.5.Ac ukuran
34 | KI.PIX.10.Ae menginginkan KIII.PV.S.AC pegangan
35 | KI.PX.1.Ae! diselesaikan KILPV.11.Ac pegangan
36 | KI.PX.1.Ae2 memuaskan KIIL.LPV.12.Ac pegangan
' 37 | KI.PX.2.Ae menghentikan KIILPV.13.Ac | hubungan
. 38 | KI.PXI.1.Ael dipastikan KIIL.PVIL].Ac hubungan
39 | KLPXI.1.Ae2 diatasi KIV.PIl.1.Ac pandangan
40 | KI.PXI.1.Ae3 mengalami KIV.PIL.3.Ac lingkungan
4] | KI.PXL.2.Ae memperbolehkan KIV.PHL1.Ac serangan
42 | KI.PXI.2.Ae memasuki KIV.PIV.1. Ac spiritual
43 | KL.PXIL.1.Ae memasuki KIV.PV.2.Ac hubungan
44 | KI.PXIIl.1.Ae memutuskan KIV.PVILL. Ac pikiran
45 | KI.PXIIL3.Ae menghentikan
46 | KI.PXIIL.4.Ae dihentikan
47 | KLPXIV.4.Ae menghargai
48 | KI.LPXV.4.Ae dihancurkan
|49 | KIPXV.5.Ae merupakan
50 | KLPXV.6.Ae mengembalikan
51 | KI.LPXVI.1.Ael memasuki
52 | KI.LPXVI1.1.Ae2 | mengejutkan
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53 | KLPXVIL1.Ae3 | mengatakan
54 | KIL.PXV1.l.Ae4 | dihentikan

55 | KL.PXVI1.2. Ael digambarkan
56 | KI.PXVL2 Ae2 menonjolkan
57 | KLLPXVI.2.Ae3 menghormati
58 | KI.LPXVIL1.Ae menghentikan
59 | KI.LPXVIL3. Ael | disukai

60 | KI.LPXVIL.3.Ae2 | menghormati
61 | KLPXVIL3.Ae3 | mengenai
62 | KL.PXIX.3.Ae diperbaiki

63 | KI.PXIX 4. Ac memenuhi
64 | KIL.PXXI14.Ae mengalami
65 | KLPXXIIL.1.Ae menghadapi
66 | KIL.PXXIL.2.Ae diatasi

67 | KIL.PXXII.4.Ae dilakukan

68 | KI.PXXII.2.Ae | mengatasi

69 | KII.PL2.Ael merupakan
70 | KIL.PL.2.Ae2 melanjutkan
71 | KILPL.3.Ae mengikuti

72 | KIL.PL.5.Ael memenuhi

73 | KIL.PL.5.Ae2 memasuki

74 | KIL.PL.7.Ael menghadiri
75 | KILPL.7.Ae2 melanjutkan
76 | KIL.PL.8.Ae mengikuti

77 | KILPIL.1.Ael menyelesaikan
78 | KILPIL.1.Ae2 mendaftarkan
79 | KIL.PI11.4.Ae mempelajari
80 | KILPIIL.4.Ae mengunjungi
81 | KIL.PVL3.Ael menciptakan
82 | KIL.LPVIL3.Ae2 melalui

83 ! KIL.PVI.6.Ael diberikan
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(84 | KILPVL6.Ac2 | berisikan
85 | KILPVL7.Ac memikirkan
86 | KILPVIL1.Ael diberikan
87 | KILPVIL1.Ae2 | menceritakan
88 | KILLPVIL.1.Ae3 menjelaskan
89 | KIL.PVIL.2. Ael mendengarkan
90 | KILLPVIL.2.Ae2 mengajukan
91 | KILLPVIL3.Ae menceritakan
92 | KII.PVIL.4.Ael diceritakan
(93 KIL.PVIL4.Ae2 | disebarkan
(94 KILPVIILI.Ae | menjelaskan
1 95 | KILPVIIL.2.Ae memperkuat
L96 KIL.PVIIL.3.Ae melalui
97 | KILPIX.6.Ae merupakan
98 | KIIL.P1L.2 Ae ditemukan
(99 KIIL.PL4.Ae ditemukan
100 | KIIL.PL.6.Ae menyelesaikan
101 | KIII.P1.8.Ae mempunyai
102 | KIII.PL.9.Ae memperkirakan
103 | KIILPIL3.Ac digunakan
104 | KIILPIL.4.Ae digunakan
L] 05 | KIII.PIIL.4.Ae berhubungan
106 | KIIL.PIV.1.Ael menunjukkan
107 | KIILPIV.1.Ae2 diletakkan
108 | KIII.PIV.5.Ae bertujuan
109 | KIII.LPV.1.Ae mempunyai
110 | KIII.LPV.3.Ae mempunyai
111 | KILPVIL5.Ac | digunakan
112 | KIILPVIIL.5.Ae | mempunyai
113 | KIII.PVIIl.6.Ae | diarahkan
114 | KIILPVIIL.7.Ae | dipunyai
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115 | KIILPIX.1.Ae dimasukkan

116 | KIIL.PIX.5.Ae disebutkan

117 | KIV.PL4.Ac diselipkan

118 | KIV.PL5. Ae dilambangkan
119 | KIV.PII.2.Ae menciptakan

120 | KIV.PIIL.2.Ae digunakan

121 [ KIV.PIV.1.Ae disertai

122 | KIV.PIV.2. Ae mempengaruhi

123 | KIV.PV.1.Ae mengeluarkan

124 | KIV.PV1.6.Ae dipunyai

125 | KIV.PVIL.2. Ae mengetahui

126 | KIV.PVIIl.1.Ae | memperlihatkan
I :

127 | KV.PL.2.Ae mendatangi

128 | KV.PI1.2 Ae mengadakan

129 | KV.PIl.4.Ael mengunjungi

130 | KV.PIl.4.Ae2 mewawancarai

131 | KV.PIIL.1.Ae melakukan
132 | KVPII2.Ae | melakukan
L133 KV.PIIl.4.Ael menyatakan

134 | KV.PIIL4.Ae2 meninggalkan

135 | KV.PIIL5.Ae melakukan

136 | KVLPL1.Ae mengadakan

137 | KVIL.P1.3.Ae menyiapkan
| 138°| KVLPL.4.Ac mengunjungi
L139 KVLPIL.2.Ae menyiramkan
L14r0 KVILPIL4 Ae menyiramkan

141 | KVLPIL6.Ae memakaikan

142 | KVIL.PIL.7.Ae memakaikan

143 | KVILPIIL3.Ael melingkarkan
?144 KVIPIL3 Ae2 | memasukkan ]
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B. Data Penggunaan Kata Ulang

1. Kata Ulang dengan Pengulangan Seluruh

No. Kode Pengulangan Seluruh
1 KLPIV.2 KUf orang-orang
2 KLPV.2 KUf tiap-tiap
3 KILPV.3 KUf masalah-masalah
4 KI.PVIL.6.KUf negara-negara
5 KILPVIIL.2.KUf benar-benar
6 KIPVIIL7.KUf masalah-masalah
7 KI.PIX.6.KUf cepat-cepat
8 KLPIX.7.KUf orang-orang
9 KI.PIX.8.KUf orang-orang
10 | KI.PIX.9.KUf orang-orang
11 | KL.PX.1.KUf negara-negara
12 | KI.PX.2.KUf negara-negara
13 | KI.PX.3.KUf negara-negara
14 | KI.PXIIL.3.KUf tentara-tentara
15 | KLPXIIL3.KUf pelan-pelan
16 | KL.PXIIL.4.KUf mana-mana
17 | KLPXV.4.KUf orang-orang
18 | KLPXV.8.KUf pengungsi-pengungsi
19 | KI.PXVIL.2.KUf kepentingan-kepentingan
20 | KI.PXVIL3.KUft kadang-kadang
21 | KLPXVIL3.KUf2 hal-hal
22 3 KI.PXVIL4 KUf jalan-jalan
23jKI.PXIX.7.KUf negara-negara
| 24 | KLPXIX.8.KUfl orang-orang
25 | KI.LPXIX.8. KUf2 janji-janji
26 | KLPXIX.9.KUf mahasiswa-mahasiswa
ﬁ KLPXIX.9.KUf kadang-kadang
[ 28 [ KL.PXXL3.KUf mana-mana
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29 | KLPXXIIL2.KUF hal-hal

30 | KILPL2.KUf murid-murid
31 | KILPL3.KUf murid-murid
32J KILPL6.KUf murid-murid
33 | KIL.PL.7.KUf murid-murid
34 | KIL.PL.8.KUf murid-murid
35 | KILPILL1.KUf kursus-kursus
36 | KILPIIL2.KUf laki-laki

37 | KILPILS.KUf teman-teman
38 | KIL.LPVL6.KUf jawaban-jawaban
39 | KII.PIX.4 KUf murid-murid
40 | KIILPIV.1.KUf tengah-tengah
41 | KIV.PL.2 KUf laki-laki

42 | KIV.PV.3.KUf macam-macam
43 | KIV.PVL.6.KUf orang-orang
44 | KIV.PVIL.2.KUf macam-macam
45 | KV.PIL3.KUf guru-guru

46 | KV.PIIL.1.KUf kadang-kadang
47 | KV.PIL.2.KUf kadang-kadang
48 | KVI.PL3.KUf pagi-pagi

49 | KVIL.PL4KUf kira-kira

50 | KVLPLS.KUf laki-laki

51 | KVLPIL.2 KUf orang-orang

52 | KVLPILS.KUf bunga-bunga
53 | KVLPIL7.KUf orang-orang
54 | KVLPIL9.KUf orang-orang

2. Kata Ulang dengan Pengulangan Sebagian

No. Kode Pengulangan Sebagian
] KI.PL.6.KUg wewenang
2 KI.PXV.8.KUg sehari-hari

I
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3 KI.PXVIL4 KUg berteriak-teriak
4 KILPXXI1.KUg meluap-luap
5 KIII.PII.11.KUg berlekuk-lekuk
6 KIILL.PIL.12.KUg bersudut-sudut
7 KIV.PIV.1.XUg iring-iringan

3. Kata Ulang dengan Pengulangan yang Disertai Pengafiksan

No. Kode Pengulangan dg Pengafiksan
] KI.PVIL4.KUi secepat-cepanya

2 KIL.PVIIL6.KUi secepat-cepatnya

3 KI.PVIIL8.KUi berbulan-bulan

4 KI.PXXIL.8.KUi mudah-mudahan

5 KLPXXI.2.KUi mudah-mudahan

6 KI.PV.1.KUi berjam-jam

7 KVI.PIIL2.KUi buah-buahan
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C. Daia Penggunaan Kata Majemuk
a. Kata Msajemuk Subordinatif

No. Kode KM Suberdinatif
1 KILPIL1T. KMk masa depan
fz KI.PXV.6.KMk bekerja sama
3 KI.PXV.9.KMk masa depan
4 KI.PXVI.1.KMk kerja sama
E KLPXVIL1.KMk kehilangan muka
6 KI.PXIX.2. KMk masa depan
7 KI1.PXIX.3. KMk kerja sama
8 KI.PXX.1. KMk kehilangan muka
9 KII.P1.6. KMk mata pelajaran
10 | KILPIL.3 KMk mata pelajaran
11 | KIV.PV.1.KMk kasat mata
12 | KV.PIUL1.KMk1 tata bahasa
13 | KV.PIIL.1.KMk2 kosa kata

b. Kata Majemuk Gabungan antara Bentuk Terikat dan Bebas

Ne. Kode KM Gab Ikat dan Bebas
1 KI.PV.2.KMI prokemerdekaan
2 KI.PVIL.1.KMI prokemerdekaan
3 KI.PVIIL.1.KMI prokemerdekaan
4 KI.PXIV.2.KMI prointegrasi
5 KI.PXV.2.KMI prointegrasi
6 KI1.PXV.4.KMI prointegrasi
7 | KI.PXXL3.KMI prasangka
8 KV.PL1.KMI swadaya
9 KV.PI1.4.KMI prointegrasi
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C.

Kata Majemuk Koordinatif

No. Kode KM Koordinatif
1 KIL.PVIILL.4.KM;j berduka cita

2 KIL.PVIIL5 . KM;j kampung halaman

3 KLPXVL1.KM;j surat kabar

4 KI.PXXIL.8.KM;j bertanggung jawab

5 KILPIIL.4.KMj kampung halaman
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A

Ao Aa
Beberapa Pengalaman dari Seorang Australia di Indonesia

(Agustus-Seplember 1999)

AC Ae

Aa ent : ,
Saya memulai Hiburan saya di kepulavan Solor dan sesudah itu, melewati
Ae
Pulau Flores dan Lombok. Perjalanan ini makan waktu sebulan. Saya melakukan
CM . - . .
perjalanan dengan suami saya, dan seperti kebanyakan orang Australia, dia
Ao : :
merasa enggan karena dia percaya bahwa keadaan Indonesia sedang rusuh.
; o pa A .
Sesudah liburan itu, saya belajar bahasa Indonesia selama sebulan di Wisma
e Aa . ra
Bahasa, Yogyakarta. Pikiran tentang waktu yang menarik itu sebagai berikut,
mohon maaf atas kedangkalan pengamatan saya.
Ao
Sejak krisis ekonomi melanda Indonesia, kejatuhan Presiden Soeharto, dan
oA : Ao
perkembangan demokrasi terjadi di Indonesia, saya sangat tertarik untuk

Aa Al Ae

mencari pemberitaan tentang Indonesia. Amal disayangkan, seperti kebanyakan
Ae
orang Australia dan orang di seluruhA&unia, sava jarang memikirkan keadaan
orang Timtim (Timor Timur) dan penyimpangan hak asasi manusia di sana.
Bagaimanapun, saya senang sckali mmﬁ({‘cngar kabar tentang referendum
el , : - Ae,
masa depan Timtim tetapi kabar itu juga mengejutkan saya. Mengapa saya
Ao - : 1
terkejut? Pada bulan Oktober ini, scorang calon presiden yang baru akan dipilih.
S A he Ad fra
Pasti pemilihan itu akan memberikan kekuatan yang baru dalam pemerintah
, . G Aa :
Indonesia. Mengapa Presiden Iabibiec membuat keputusan tentang referendum
u
w%lftu itu? Di mana wewe?mng Presiden Habibie? Apakah Presiden Habibie
a
dipaksa oleh luar negeri? Apa peran Australia dan PBB?
: fa . Ad
Saya kuatir, karena menurut pendapat saya, waktu di antara kepufusan itu
Po ¥y
dan tanggal yang dxfili_h untuk referendum kurang cukup bagi orang-c;rang
Timtim untuk mempersiapkan diri mereka. Keadaan di Timtim rumit dan tidak
Aa Ad
stabil dan orang di sana beremosi tinggi. Kedatangan UNAMIET supaya
UNAMET bisa melaksanakan proses referendum untuk penentraman hati

masyarakat Timtim lagi.
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Aa A _
i kepulauan Solor, saya berbicara dengan scbanyak mungkin orang,
A .k
tentang keadaan di Timtim dan apa hasil referendum nanti. Tiap-fiap orang
M A .
be'rﬁl?ata bahwa “Orang pro-kemerdekaan akan berhasil”. Banyak orang juga
‘e Ay Ad AD . )
memperkirakan masalah-masalah kakerasan akan terjadi sesudah hasil
Ae
diketahui.
AS Pe :
Banyak orang di kepulauan Solor yang mempunyai keluarga dan kerabat di
Ao Ao i , d
Timtim menyatakan tenlang penderitaan di ‘Timtim. Meskipun ada kelenangan

AD Ad A
di sekeliling saya, penderitaan terse

ut tefssa dekat. Tentu saja, situasi di Timtim
sudah meﬁx?jadi lebih berbahaya pada saat mef'ﬁiekati referendum. Polisi dan TNI
tidak bisa mengaeﬁ\ankan_ situasi di sana sehingga banyak orang dari luar negeri
termasuk UNAMET meniééga]kan Timtim.

Saya sangat mepr?gerti, kalau suara yang dibgﬂﬁkan oleh sebggian besar
masyarakat Timtim adalah prol\f-eh;xerdekaan, perteﬁangan akan me%ngkat. Jika

Ao : : Aa. :
saya mengerli benar tenlang hal itu, tentu saja pemerintah Indonesia dan

vl

A e Ao .
pengamat UNAMET serta penglamat politik luar negeri, juga mengertl. Di mana Vi

A Ad : : .
rencana untuk menyelesaikan pertentangan itu? Seluruh dunia seharusnya tidak
bo : ‘y . .
hanya menyalahkan Presiden Habibie dan TNI karena negara lain harus juga
. . : A A Cu
memikul bagian dari keputusan untuk mengadakan referendum secepat-
( . . - : Ad
cepatnya. Gaya kepemA?mpman di Indonesia tidak baik untuk penanganan dan
éA ; . M Nevara lain?
perencanaan. Bagaimana dengan negara-hegara lain?
, 2 u?} _
Hasil referendum adalah prokemerdekaan. Benar-benar tidak ada orang
LN A (3 o .
yang menyadari bahwa kekerasan dan pembunuhan yang meletus seperti itu
8 e Ae .
akan terjadi di Timtim. Keadaan itu sangat menyedihkan saya dan orang
.\ Ad :
Indonesia. Di Timtim, pembunuhan hadir dalam kekuatan yang besar dan
- ey Ad . Ao | Ac
Indonesia berdukacita atas penderitaan di sana. Banyak pengungsi melarikan
o ¥ Aa
diri dari kampung "ilalaman mereka. Sayang sekali, pemerintah Indonesia dan
, . b Aa
TNI tidak bisa mengatasi pemfﬁmuhan meskipun PBB dan Australia memberi
Ac
tekanan kepada Indonesia untuk mengatasi keadaan  di Timtim - secepat-

l : Ao . . Ao Uy
cepatnya. Jika pemerintah Indoncesia tidak bisa menyelesaikan masalah-masalah

A\
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o Ad
itu, pertolongan dari 1'BB sudah siap, Khususnya dari Australia. Kehuatan

i
Australia sudah dlslap]\an berbulan- bul.m, apa yang akan dilakukan oleh
Ao .
pemerintah Indonesia? M
Aa :
Seluruh dunia menunggu pidalo Presiden Tlabibie tentang keputusan yang
he A
akan diapl?lbﬂ oleh Presiden Habibie mengenai penyelesaian di Timtim. Sebelum
Aa
pidato itu, Presiden Habibie berkonsultasi dengan Jendral Wiranto dan para
AL e fc
menteri. Wiranto baru saja kembali dari kunjungannya di Timtim. Tujuan
A& , e LA Aa
perjalanan itu adalah untuk mengamati kenyataan yang sedang terjadi di sana.
Ac Ac
Apa yang Jendral Wiranto sarankan? Balangkali, Jendral Wiranto menyarankan
ko
supaya situasi terakhir di sana bisa dnse\esalkan oleh TNI (Tentara Nasmnal
A Ad
Indonesia). Tetapi menurut pongnpal saya penyelesaian ini tidak bisa d\lakukan
Aa Ao
cepgt—éepat. Menurut pendapat salah satu guru saya (dia berasal dari Timor
A :
Barat),-Wiranto punya suatu dilema, karena untuk mengeétasi masalah disana,
Aa Ao i
tentara TNT harus berperang melawan ora ng-sorang milisi. Kita tahu bahwa sejak
. R . . :
dulu pra%\é)-‘orang milisi berteman baik dengan TNI yaitu ABRI. Oleh karena itu,
Ao Aa \cu
Jenderal Wiranto tidak menginginkan TNI berpgrang melawan orang-%rang
milisi di Timtim.
Aa Ae
Di pihak lain, tentu saja keadaan di Timtim tidak bisa diselesaikan secara
Ae _ uy . . m¥ .
cepat untuk memuaskan PBB dan negara-negara lain. Kalau negara-iegara lain
Ae
tidak puas, tentu saja Bank Dunia, IMF, dan ADB akan menghentikan
A g A Ad
banfuannya. Termasuk negara-negara yang punya hubungan perdagangan

dengan Indonesia.

Ad

Keputusan pemécrlintah Ilabibie sudah bisa dipaAseEi.kan karena situasi di
Timtim tidak bisa diatasi, maka seluruh rakyat Indonesia akan ﬁlené\glami
pen’é’aruh yang kurang baik. Presiden Habibie harus memperﬁ')lehkan PBB
menh§suki Timtim supaya mereka bisa 111e1f?elihara perdgamaian di sana. Habibie

A
tidak punya pilihan lain.

D

X\



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
93

Menteri Al Alatas pergi ke Amerika Serikat supaya dia bisa bertemu .
Ad A .
dengan PBB dan berdiskusi tentang keputusan pemerintah Indonesia dan

bagaimana PBB akan mem%eéuki Timtim. "
fo . o
PBB memé%uskan bahwa orang Australia akan menjadi Panglima Tertinggi

Ao . Aa : o
pasukan perdamaian, karena Australia bertempat di bumi bagian selatan dan

A .
tentara Australia sudah siap. Pasukan perdamaian termasuk negara lain dan Ui
Lux
negara Asean juga. Dalam satu minggu tentara-tentara INTURFET yang pertama
Ao Ad ey
sudah datang dan hampir Jangsung menghentikan pembunuhan, dan pelan-

) : f, - | Vg .
f)selan pengungsi mulai pulang kembali. Di mana-mana orang Indonesia senang
Ao Aa
sekali pembunuhan dihentikan secépat mungkin.

A , . ]
Ko.ad%an satu minggu sc\a\%ulnya masih berbahaya dan rusuh. Mungkin
A . Ao . Ao . XW

banyak milisi prointegrasi berpindah ke Timor Barat. TNI mulai ditarik kembali.

he A, Ad
Sementara, seluruh dunia menghargai penghentian pembunuhan, meskipun ini

A :
hanya permulaan saja. ~
A
Ada banyak pertanyaan yang tidak terjawab.

. e BN . .
1. Dimana milisi promtegrasi sekarang? Di Timor Barat dekat TNI?
T . . A :
Apakah milisi prointegrasi sudah dihancurkan atau mereka masih menunggu

)

. Ao VU _ Aa _
supaya meteka bisa menyerang omng-\grang vang tidak bersalah lagi?
Ae d
3. Daerah Timlim merupakan daerah pegunungan yang tidak ramah, bagaimana
perdamaian di tempat ini? XV

}

4. Bagaimana 'BB dan Australia akan mengembalikan hubungan dengan pemerimteh

. . |2 2
Indonesia supaya mereka bisa bekerja sama?
N, @ i . <Y A0
5. INTERFET tidak bisa menarik diri kembali, sampai perdamaian berakhir, apakah
a . Ad
PBB mengerti kesulitan yang akan datang?

: ot A : : AQ
6. Bagaimana pengungsi-pengungsi di Timlim dan Timor Barat bisa menerima

M : Ad bug
pertoiongan untuk penvakit mereka dan untuk keperluan sehari-hari?

-~

. e Aa .M
Bagaimana masyarakat dan ekonomi Timtim berkembang di masa depan?
. . Ae o Ac lery
Sebelum INTERFET memasuki Timtim, beberapa tulisan dalam surat Kabar
Az, Ao . ., Ae,
mengejutkan saya karena mereka mengatakan bahwa Australia harus dihentikan

Ml e . x Vi
untuk kerja sama dengan PBB di Timtim. Perdana Menteri John FHoward
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e Ac Ae, . e
digambarkan sebagai pimpinan yang menonjolkan diri karena kepentingan-

) AL )
}gspentingan dalam Australia dan tidak scbagai orang vang menghormati negara

Indonesia.
™My L AS Ae
Indonesia kehilangan muka dengan ketidakmampuannya menghentikan
A AR . .
pembunuhan di Timtim dan kehadiran pasukan INTERFET. Apakah hal ini
cukup untuk m.en/?aambah_ parahnya suasana? Saya sudah tahu bahwa PM. John
Ac o e .
Howard tidak disukai di Asia, karena dia sering tidak mengﬁmrmah kebud%zi\(laan
Ac _ . 3 .
di Asia dan sistem hubungan di dacrah itu, dan kada\x&]\g-t\‘adang tidak paham
lcui‘ Ae | c NN 2 \
dengan hal-hal mengenai kebudayaan Asia. D1 ]alan-];ﬂan di Yogyakarta orang
Fu
berteriak-%eriak “Orang Australia, saya benci orang Australia.” Tbu pemilik
homestay saya dan (orang lain) berkata “lebih baik Anda bilang bahwa anda
(e}
berasal dari Inggris, Jerman atau negara mana saja, kecuali Australia.” Saya tidak
bisa!
Aq
Saya bangga dan senang negara Australia menolong orang Timtim

. o . a
sekarang, bagaimanapun kami berdiri di sebelah tetangga kami selama kurang

A
lebih 25 tahun dan tidak pernah menolong sebelumnya. Tetapi saya merasa

)t

Ao x Vil
marah sekali karena hubungan yang rapuh dan penting sekali di antara
Australia dan Indonesia hancur. Tampaknya PM John Howard punya sifat

Al a
arogan. Mungkin juga ada kesalahan dari Pemerintah Indonesia.
Ag Aa
Saya ada pertanyaan sebagai beriknut:
] ) M e |
1. Bagaimana pola Australia dan hubungan masa depannya dengan Indonesia dan
Asia?
. . T ol Y |
2. Bagaimana kami akan menjalin kerja sama lagi dengan Indonesia?
Ae Aa
3. Berapa lama kebu[i‘ﬁl_\-"aan itu akan diperbaiki? Apakah kami harus menunggu
Aq,
y _J el i i ra?
perdana menteri Australia yang l;‘inkutn_\ a? <X

: AQ
4. Apa yang terjadi dengan kebudayaan perdagangan dan pasar ekspor dengan
Indonesia?

. AD A . U
5. Apakah Australia merasak kesempatan ikut serta dengan negara—négara ASEAN?
My . . A iAo e e
6. Apakah orang-orang Australia masih senang memenuhi janji-janjinyva di Timtim di
Ac
masa yang akan datang. Dulu hanva wminorilas orang Australia, yvaitu kelompok
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Ly g Cu ) Aa
dalam pereja, mahasiswa-mahasiswa dan kadang-kadang, serikal pekerja vany, mau

Aq o
menolong orang Timtim?
. LMy o
Tentu saja, sekarang Australia kehilangan muka di Asia, amat sayang

o : . Aa .
menurut pendﬂépat saya, PM John Howard tidak mengerti bahwa tidak hanya
Ao Ad . _
Australia yang menderita kerugian yang besar tetapi juga negara Indonesia.

u )
Sekarang emosi rakyat sedang moluap-%uap terhadap Australia dan

ro fa fa tralia. Apak
ternyata banyak orang menentang segala yang dibuat Australia. Apakah
Ad g Aa i VALRS Aa
keadaan ini sama di Australia? Saya melihat di mana-fhana berkembang banyak

12 : : . . Ae
prasangka antara negara Lita. Oleh karena  ite, Kita semua mengalami
Ad

penderitaan yang sama.

Apa yang penting saat ini?
Ao .. Aa
Menurut pendapat saya, seluruh dunia tidak  dapat melihat bahwa
re Adl ,
Indonesia menghadapi dua masalah vang, besar dan perlu pertolongan dari
negara lain.
Masalah yang pertama adalah perkembangan demokrasi dan masalah yanyg
a Ad N A . !
kedua adalah perkembangan ekonomi di Indonesia, supaya masalah sosial

Ad d
seperti kemiskinan yang ada di pedesaan bisa diatasi. Szsungguhnya di Timtim
a e
masalah bertambah lagi. Banyak sekali pekerjaan yang harus dilakukan di

AQ
Timtim. Karena Gusmao berpfata bahwa orang Timtim perlu waktu selama 5

Ao Aa
sampai 10 tahun untuk peralihan dari bagian Indonesia sampai bisa berdiri

Aa
sendiri. Proses ini rumit sekali dan akhirnya perubahan itu tidak bisa terjadi
Ad , Aa Aa
dengan kekuatan perang. Indonesia dan PBB harus mengubah perang menjadi
Ad )
kekuatan pembicaraan rekgzglhasi supaya orang Timtim bisa tinggal dengan
'

. : AQ : Ag
damai dan harmonis. Mudah-mudahan, pemerintah Australia dan PBB mengerti
bahwa mereka berdiri di permulaan jalan di Timtim dan harus bertanggung
g . Aa
jawab untuk jalan selanjutnva.

XK

x Xl

xx 1\
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Pemilihan presiden di Indonesia bulan Okrober ini, ditunggu dengan tidak
, _ : VL Q. xxi
sabar, sementara itu ada juga por-‘%)aan gelisah. Mudah-mudahan pemerintah

Ao (AR
Indonesia yang akan sanggup mengatasi hal-hal yang penting di Indonesia.

Angela Morgan
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Kelas Saya

Ac

Ao ‘
Nama kelas saya adalah IVIK sehualy progran (m«‘:vu\u.ﬂ) untuk orang ang.

-Fd
}\d]\m-L das jembatan at m@mhn NU n_(l__!_mm
dE SMP vany '”4'“m be SMA f'\\ artd - nur@ winyg 1(](1“’(‘!)«)(!])x]\l\v ing

haru datang ke Swedia antana 2 sampar & Ghue tentu saa belum cukup lanar

A~ _Aado —.ad .
bcrr;@ Swedia untuk mgnqlLuj pendid 1k11)\\\/\ Lagi pula&bgnvﬂq:) A

(1

mereka belum  tabu bahasa Inggris ataa sm‘\.ﬁ)kh:[q[qh sedikit saj. Uiniak
p A4 _-Ae. Ad .
/munum|msyant murnsum SMAL semuea mund perlu n||.‘ul__lkc:[u[u~sm)_' Bab1sa
Aa._
swedia, Bahasa inggris dan Matematika dar L'.c|.1‘.KL(:mk|m-hh SMP (kelas 2 Karena

1tuh)urld mund »qvl\bdalar mqh Pt_n| an torsebut. Selam atu, miercha vega

{ Ad_ T S
metiyg Iy Kllrb Lur\mfpmfp« nm(mPL TP n“mq mund di kelas sava nantiva

TFT Aa
A Al ¢ ROV R S
biss CL;]I;]UH 11) e pmqnm'oum m. G sekesab ﬂ\‘.‘l.'I;\\qu-H)LIHL_ berencanan

ke
L r)quL:DUprogrm, i

_Ac. WUt ... . Aa
\umllh\mcnw |L\1|Lm] L FSUS- kur»u} tersehut dengan nia \\Ih'(lm;l)j
Ae IR Ad
SGndar. mereky bisa \n;cruhli.]rk.m dime pmqmn;‘\ pcqut.w’, Ji SMA Cilau
= . | 3
Aa.

program lam jiky g, Kaiao Gdak, meresa b |..)lr‘ u)quhnq\Luth di

A
@hhun ada heberapa muarnd vang haras & ulq Q\,me merchy baru aja

/AA\ KM b

cesubtany dalany maty pelapian
Aa , )

terlentu. contohnya matemating Al vang unsvas Faldu nornal Larena Genap

A e -\\‘\\

oring tdak sama cepat Gcn)pchm-n:y.f,"-,

datang o Swedian Larena oabas atao pana
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Aa
hehts Saya Whan Cvaatng D s -,(-I(--,.||)\L(:nlnn\)dm'l 17 mand. Thanva ada
4
satu |:aL:i—|® Did berasaldar Alganistan dan saya suka sekali dia karena dia pintar,

o BAe
AL cerdas, bijaksana, ramah dan sopan. Sekarany it dia sedang Q)cnqm)iu@ncq.m
0 .

S 4 S uy
asalya Cpulang ke gqmpunq Inhnnn )yﬂ ﬁ]tm liburar} musim panas. Teman-

\_%_.--.-.\ -\_\
E@::ch &r.;__e_l_;lﬂr_)g dia 6)\L‘ll)lj_[\'.?|}.)).“|(ﬂu \}Erlmmp tidak\terluka)dalam peristiva

pengeboman)dan yang hinnva. Anda mungkin bisa {mcngerti kepopulerat) ren;aja
itu! Namanya Lai.
Seiain Lat ada 5 remaja putrr dari Somalia, 3 dan ik, dan vang hin Jari

W Gambia, Ghana, Kongo, Chili, Afganistan. Grinlan, dan Kosovo. Tujuly Jari

mereka harus Mm)g kembali di kelas IVIK dengan saya pada tahun|ajaran )

depan yang akanfnulai pada tanggal 19 Aqustus.

mmggu sqy:x@@fj@y;gqm daiam kelas éﬁs@qtau sgpfjmr 75

v persen dari tugas@?@sqya. Pada sisa waktu, saya@;@ Rahasa Swedia
untukasmq (sebaqgai bﬂ')asa di kelas dua dan tiga SMA.

Mitra (rekan@l:r—}) saja, Karin,\s \_umﬂpsll\olog Maria dan sava @m

suatu - proyek  (program) dalam  IVIK. N proyek é@ adaiah

y @ ldentitas”. Maksud b:’ﬂ provd@adalah ‘nm)c.__lg]ﬁ |

@@suasnﬂ aman me|:z|u| kelompok vang sedang (tidak besar, .13k

kecil). iVIK@dahm dua kelompok.@%murid@rumalmyn di

A
hegara asalnya. Mereka jugale diberikamykertas yang h:risikan bqnqu@gém

AL Aa
tentang Lehxdup:u m ¢rasaan) dan Lnr:apan merek ]sclamq\nmsa el
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e —. ~~](Ut
sampar pindah ke Swedia. Mereha lmru_{n)urmkn-kﬂ@vjﬂﬂn—iﬂwnhm; mereky di

I’UHHI)

A A
Lq\u@nurld MWthuLhnﬂvO mentt untuLLcncSrl_t_wb n)centa

Aa ,——Az---N_
N
mercka  dan \men|eh»kan gambarnya. Iennn\seLclompoQ\mcndengaer,

_ B
@‘::ﬁ[‘m Peml1y‘11n\<m$chiwm pn:w:.-x1&:15@@@_&751:{;\,@]5(1_134i__ terbul2

A . _ .
dan bcrsahabat Kalau ada scsﬁqtu yany rabasia, murid tentu saja tidak wijib

he——

Ao _Ae
M Kannyd Apa vang @cenhl\\ tidak bolch@ebarl\ar keluar kelompok
tanpa tjin orangny.d.

/\A\\__,\ —_—
Cara @ime kI hidupnya, muarid mumdl ichih sadar 1t1>g\gprl}ﬂfinm,m

_A/-—""\\
i Hngqapan celompoknvalyy Lunpukmt hesan divinva sendiri dan murid bisa m

Ac .
aman dan yakin. Melalui metode ini Kams percaya babwa murid {nendapat)dasar

vany lebih positif untukipelagan di sekolah.
; o~

Sampai sekarang tidak nah%i*or:m murid pun vang tidak sukay provek e

ProyeL\ﬁ@& hm:x >Lth:xr 5 bulan V17 muridnya). Sesudah ini proyek vang

{ ..-—-Ad = po P
X muia provd\ pe reakapan. Dalan kelompok vanyg sama, \mum murOlwsq

Prl——

me m}ﬂfn} apa sajd. Toptknva bebas. Cita, Q/\i—m {an seks Qvuup\k\ tomk

yang @;@ dan popular sekali. Tapi kami iugq{r\l_}frr)'bah:g topik vang lan,

contohnya perang di Irak, kabar tentang Swedia dan dunia dan yang lainnva.

/\

) AC
Ieiah heberapa contoh dar aktivitas kelas VIR,
Ditulis leh

Maric Christianson, murid dan Swedia.

(V9]
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A
MENGENAT STRUKTUR CANDI SAMBISARI

. , ke - _ : . Ae
Candi Sambisari ada di dasar cckungan besar di tanah. Candi itu-ditemukam oleh
Aa-~ ,
scorang(ﬁetani)pada tahun 1966, Namanya Karyo Inangun. Oleh karena itu, sebelum

Ao~ P . . S Aa.
< 'dit\gmaukaﬁ,, candi itu ada di bawah sawah. Kemudian candi itu dg‘ekfx&lhtasx pem_ermtah
tahun 1977. Terus(ale-r'ﬁ%;i‘r_{ta‘}i‘ méni‘éleééikart rehabilitasi bulan Maret tahun 1987. Kini
}ﬂ T o r . . AN - M ) s AQ T
kita dapat melihat sampai bagian Iembxk'ké(éua‘. Sebetulnya candi itu mempunyar 3
o A A ,
tembok. Orang@c_mﬁéﬂg_i_ggk(h\candi iu dulu"[éﬁg&_gp} olch letusan Gunung Mcrapt.
: . ./-.'é«a\\ - A ‘ _ o n AN A
Candi Sambisari‘dibangun menjelangtahun 846. Candi itutberbentuklcandi Hindu
kuno. Karena batu kecil '-fdigﬁ%ékan'sbagai alas candi itu. Kalau candi yang lebih baru,
JAe : . . .
batu besar dan batu pasak@guﬁakan\, Jadi alas candi yang lebih baru lebih kuat terhadap
q, gempa bumi. Demikian juga pintu masuk candi .'b-cvrb;a Biasanya di atas pintu masuk
- o Ad :
candi ada Kahra. Kalau candi kuno, tidak ada dagu Kahra. Sepaliknya, candi baru ada
= —eMg
dagu Kahra. Selain itu, bentuk alas candi juga’\bgrg@ Dinding alas candi ‘berlekuk-
— : - TN . L. : ' ]
@j' Candi kuno @sﬁg uﬁgudut. Candi Sambisari jauh lebih tua daripada candi
Prambanan.
q . . /"'AO.' e . ) ,/ﬁa‘~\ .
Candi Sambisari mengarah“ke barat. Ringga semu kacil ‘terletak}di delapan arah
candi itu, yaitu utara, selatan, tmur, barat, timur laut, tenggara, barat daya, dan barat laut.
- Sebetulnyaicandi itu terletak di barat laut hanya scdikit saja dan titik tengah posisi ringga
! , Wt oy oW CAC . ,
- semu itu. Hal Jtu\bsrhp%ungan-\ dengan pikiran agama Hindu. Menurut gﬁ(f}gj agama
. : v TATT .o AE .
Hindu, tempat tengah adalah tempat pening dan utaraxb_ennal_g@pemmg.\_kal?ﬁbegltu

ada dalam agama Hindu saja.

——

te_ngz;b posisi semua ringga semu itu. Tetapi ringga seperti itu kini sudah hilang di candi
W Sambisari. Kalau di candi Pram/t:ar.an, masth ada. Kemudian pintu gerbang dén pintu

masuk candi'\diﬁeag@ Menurut.j‘ﬁilifjﬁh‘\ agama Hindu,«\}_jé_hgé‘;g\s-é'r'éri\,pintu masuk"be_rAt_L% uans

agar setan tidak@iéép}foe}gﬁ. Karena setan hanya bisa maju lurus. Cara‘fb‘e_'fpaiﬁﬁ begini ada

dalam Hindu Bali kini juga.

Tembok pertama candi itu mempunyai 4 pintu gerbang. Tetapi menurut pemerintah,

. - Ao . . . . .
pintu masuk semua tertutup selain pintu masuk muka. Kemudian Candi Sambisari P
— PO AR
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/;‘\\, >

rm«.mpunydl) 3 candi perwara di depan candi induk. ‘Tetapi candi perwara semua tidak

ﬁChER\ lengkap. U&uran candi induk 5x5 m. Tingginya 6 m dari tanah. Candi itu

v khej(angg\a Di pinggir tangga itu ada pegang,an) tangga. Kalau candi Hlndu Kahra dan

VA

Vil

VI

Mahakara selalu’ rad@ di situ dan pmtu masuk candi induk. Mereka menjaga candi.

Ac
Pecanaan tangga candl Jawa Tengah bcrbcnluk’ N Fcrus-p_ggqgi_ng,z;n candi Jawa Barat

e --Ag.
'Bc“?ro’ééLnﬁJk “I. Hubungah letak Kahra dan Mahakara selalu sama. Kahra'beradadi atas,

N
dan Mahakara’ berada 'di bawabh.
Ao . Ao ) .
Beberapa patung'terletak™di setiap dinding candi induk. Tetapi beberapa patung

sudah hilang semua. Patung itu dewa dan dewi Hindu. Mahakara dan Nandiswara’ QQE\
di dinding barat, yakni di muka candi Sambisari. Durga béf:d—a\}di dinding utara. Ganesha
b?rgd\a di dinding timur. Agastia beAr%Zi;a\‘di dinding selatan. |

Eu_bﬁingz—ﬁ_b letak mercka hampir sama dengan candi indu lain juga. Mercka adalah
keluarga Siva. Beberapa batu terlé%ak'\-di lantai candi induk. Namanya ‘Umpak’. Zaman
dahulu, batu itu dlg’&ffﬁakan scbagai alas tiang kayu untuk meﬁ){gr@ atap. Di bawah
Umpak ada lubang. Isinya sekarang sudah tidak ada lagi.

Di dalam candi induk gelap sekali. Di situ ada Ringga dan Yoni. Ringga adalah

: . : . ) AC
lambanyg pria. Kemudian Yoni adalah lambang wanita. Yoni mempunyai' mulut untuk
AA Ae -Ae-

meruang. Muka Yoni 1tu biasa diarahkan ke utara. Kalau Ringga dan Yoni yang dlpunya'l :

candi Hindu selalu sama di manapun. Mulut itu biasanya disangga oleh penyu dan naga
di candi Hindu manapun. Bahkan di bawah patung atau Ringga dan Yoni candi induk
Hindu ada juga lubang scperli sumur.

. e : Aq :

Dri situ tulang orang dimasukkan. Ilal itu bermakna agama Hindu yang zaman
darulu ada adat korban. Di candi Hindu manapun ada lubang seperty itu. Tentu saja di
candi Prambanan juga ada.

. L Aa :
Struktur Candi Sambisari yang disebutkan'di atas hampir sama dengan candi Hindu

yang lain.

Futeshi Nazayama
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KERIS

Ad
Tentang keris yang saya Eelajan\d; lrzdonesm ketika saya perg: ke pesta permkahan di
O

jawa. Saya pertama kali mehhat) keris yang dipakal oleh orang lak;-lgkl)

Aa
Ada bcju formal di Jawa Tengah untuk suatu Derﬁelatan. Baju itu disebut Jawi

v\

e
jangkep, yaitu, " berkam batik, tutup kepala dan juga seb:lah keris déelipkan di pinggang. Di
Jawa keris dllam%angkan sebagai simbol kqantanan dan lambang pusaka.
A,
Pandangcn keris ‘sebenarnya berawal dari keperccyaan masyarakat Jawa. Di duria ini,

Ac Aqn Ad
Allah SWT menc;ptakanf' makhluk bersumber. dari filsafat agraris. Kepercayacn pada filsafat

==\

Aa - A . .
agraris ini sangat mendasar di lingkungan keluarga besar keraton. Yang juga dekat dengan
—Ad_ S, ' Aa .
‘kepercayaan filsafat agraris di masyarakat Jawa terwujud -daIaT bentuk upacara kirab pusaka.
<EPE A e
Fungsi dari senjata seperti keris adalah alat untuk 'membelai diri dari serangan’‘musuh,

: a7 Ae. . .
_ dan binctang atau untuk me/rimbunuh musuh. Kemudian fungsi itu 'digunakan hanya sebagai
\“ ~ .Jérd.___ . ALL /

R Q
7 ‘\keleng}ggpon) busana upacara kebesaran saat temu pengantin, lalu tak urung keris itu menjadi

komoditi bisnis yang tinggi nilainya.
A Ae \’—u%
~Cara pembuatanpya keris pusaka disertai mng—mngan doa kepada Sang Mgahe

Penapta\ Alam dengan suatu upayc spiritual oleh Sang Empu. adi! kekuatar magis atau
Ag

Aa Ad Aa
mengandung .tugh dapat mempenga’uh/ pihak lawan menjadi iketakutan kepadc pemaka/

senjata pusaka itu. p
/_AQ._—_ ——_ d. e
Ker/tf pusaka itu mengeluarkan kekuatan yang tak kasat mata.
(i

Aa Aa
Hubungan: keris dengan orang Jawa akrab. Saya\b_erp:kJr':bahwa orang jawa belgjar hal
v X

V .\_mg.c__a_r'h--rh.a_g'a})j yang penting didalam cerita keris.sehingga {\k_éﬁgypdrihya selalu aman, damadi,
tentram, bahagia, sehat sejahtera.
Ada senjata keris seperti keris Jawa di Jepang. Namanya Katana. Sejak dulu itu adalah
Q

alat untuk membunuh musuh. Katang harus dlpaka: oleh orang jepang untuk perang. Sekarang

V| tidak ada perang di Jepang jadi itu tidak: dIPGkGI ‘oleh orang di masyarakft_ Katana yang 9da di
e

- —

Rate
museum /dmm\oeh orang—orang»sebaga: senjata pusaka atau itu d:punyal) sebagai interior

rumah dan petan gkal jin.
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Aa Ax
Sebelum saya-bel G}ar) tentang keris di Indonesia saya berp:k;r) bawah itu adalah dlat

Ac
l.>enjato seperti katana Jepang. Tapi saya‘mengetahw ) hal ng%(am-macarrﬂ tentang keris, itu

.d:f;;oka/)oleh orang Jawa sebagol alat ycng penung di masyarakat

e -

Ae Ad--
Pakaian keris memperhhatkan p:k:ran \orang Jawa dan .cara kehldupaﬂ di Jawa. Saya

il berplklr Jbawah IT.U bagus sekali dan percaya menjunjung orang Jawa sg(Unggi langit.

Untuk terakhlr kali sayo’ berharap pada masa depan manusia di dunia tidak me/;nakal :

keris dan katana sebagai senjata untuk gerong.

Yaomaguchi Kazuo
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Saya Senang @@ di Wisma Bahasa

Saya sudah bel%j di Wisma Bahasa Q%eir‘_@ tiga Dulan supaya saya

cukup lancar untuk S ugtgggﬁﬂ_@ Lembaga Sweidaya Masyarakqt
T (LSM) di Aceh. Sebelgpdiaya @e_x%_cig_tg__ng)lndonesm sayakkx@ir:)sedlkltﬁ

Terus terang, saya mecrasg scdikit skeptis pada ide Anda bohwa bisa gnei j‘ (Il
cukup lancar sesudah 3 bulan.

Namun, - saya @_@17 di Wisma Bahasa empat jam @. wB

relevan d1 dalam kelas. Guru-guru sudah xn%imzantu) Ftemy dengan
orang di sekitar Yogya. Mlsamy saya@en ngs) Timor

genégddkgg beberapa “field trips”, beberapa dosen atau pegawai LSM,
kerpresentasi di Wisma Bahasa tentang HAM dan Aceh, d(nn ads yak materi
¥ben

=)

Timur (Timtim) di Wonosari dann Wa carai, seorang p o 1 tegr i Timtim di
Yogya. Oleh karena itu, saya punya’ ;?ﬁ'ﬁzﬁ?n) yangL/___ \i@, dan

relevan padalpe —Ae
’I‘en u_saja, adan%z,\f«: ang saya @ér@ sedih karena say elaxcukan}

bany aharndengan tatabahasa atgu saya tlda.kh%sa ingat k szata yang
e §-kad§%§\

bagus atau lucu‘rhélakukan kesalahan. Mxéalnya teman
- g}nbxlang kepada 1b}30kos, “Kami perg:t ke Malioboro ygtuk mencurl baju” (Dia
"be aksud) bilang mcncarx) Lain 1</£1]1 yang lain mmyatakan “Oh, bagusht”
sesud E}:ndengarfcerlta tent q’g\seorang yang m ﬂmggal di se %ay danau
(dia berp1k1r orangnya sudah ° memngga]lng R By
Tentu saja, saya tidalk pernah @ela ulkany l\ns\uhcm\ seperti itul Dan
kalau ada, saya tidak akan menulisnya di sini.

Ditulis oleh: Stuart Bowman
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MITONI

Hari Minggu, rumah Bapak Kemal mepﬁgadakan\ m:tonl Mitoni adalah
upacara peégyaanﬁ untuk hamil tujuh bulan. Sejak pagl-;}ag| keluarga
menyiapkan-upacara dengan sibuk sekah Kl‘réjklra jam dua siang banyak orang

-I mengAu%nJungl rumah. Mereka duduk terplsah Iaklﬁam dan perempuan. Jam tiga
kurang sepérempat.upacara mulai.

Istri duduk di depan suami.: Orangkorang men@wamkan air kepada suami
dan istri. Saya bisa memotret ini. Lalu, Suami dan istri men@nramkan air sendiri.

—-ll ‘-\Bunéja__tounga ada dA dalam air. Kemudian, ibu istri memaﬁankan kat:akepada istri.

- Ketika ibu istri memakalkannya kain dari kain pertama sampai keenam; orang-
orr;@ bilang “Elek!”. “Elek” adalah bahasa Jawa yang bé?artx\ “tidak cocok”.
Ketika ibu istri me%akalkan kain ke{\UJuh oréng -orang bilang “Pantes!”. Ini be?artl
“cocok”. )

) LaluA suami dan istri makan rujak. Rujak dari bu\gﬁ-'buahan, rasanya pedas

- Karena memoaka\"sambal. Te?gkhir, mereka melirﬁegkarkan kain dan merﬁ%’sukkan'
[B kelapa kecil dalam kain. Di Jepang tidak ada upacara seperti ini. Jadi, saya
sangat ter?éfrikﬁ,\

Akiko Okada
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%y &1 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta SS002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

S —— A0 IR ST
Nomor : 0TS /Pnlt/Kajur/ 398S / v/ M04
Lamp.
Hal . Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth. Pigpiona_Wsia . Bihosa

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : \DAG'??’(Q ‘Q“\\‘@’\*&
No. Mhs S Y Y am0i S -
Program Studi PBSID

Jurusan . PPa

Semester ; _( ﬁ’r_‘@_um

untuk me]aksanakan penulxtxan dalam rangka persiapan penyusunan Sknpsx / Makalah, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi - ILA\C | doweesitasSacata Dhaema  Yogdeacta

Waktu : Mer s.a.  Quai

Topik / Judul  © [\cuina iﬁ&&g;ggé_ EQQ%E}NQQ Uacue- uasc _Mo{éal%lx_ _____
Rm_\admedg _ddga- a.. kgumn{cm-_, tenbdagnc. ..

B1eA & Tagleek . Aduacced.

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

: Yogyakarta jm“ goQy

- Tembusan Yith:

2 Dekan FKIP





